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MOTTO 

                       

                        

         

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 

lalu kamu menafkahkan dari padanya, Padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan 

ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.1 

                                                           
1Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Bandung: Syamil Qur’an, 2009), hlm. 

45. 
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ABSTRAK 

Efektivitas Program Layanan Zakat Digital BAZNAS Indonesia terhadap 

Penghimpunan Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional 

 Periode 2016-2019. 

 

Aulia Rahmi 

18913046 

 

Zakat adalah salah satu filantropi yang sedang berkembang pesat di 

Indonesia, selain itu zakat juga termasuk ibadah maliyyah ijtima’iyah yang 

posisinya sangat penting dan strategis. Aktivitas atau kegiatan zakat sangat 

mempengaruhi tumbuh berkembangnya zakat, kegiatan tersebut antara lain dimulai 

dari pengumpulan, pendistribusian, dan pelaporan zakat. Pengumpulan atau 

penghimpunan zakat adalah salah satu kegiatan yang penting, di zaman milenial 

sekarang Badan Amil Zakat Nasional memanfaatkan teknologi yang ada guna 

memaksimalkan penghimpunan zakat yang ada. Kemajuan teknologi akhirnya 

membuat Badan Amil Zakat Nasional membangun mitra dan bekerja sama dengan 

platfrom-platfrom agar dana zakat yang terhimpun maksimal dan lebih efektif. 

Selain itu, dengan metode digitalisasi zakat, akan memudahkan para muzaki dalam 

menyalurkan zakatnya. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana 

efektivitas program layanan zakat digital Badan Amil Zakat Nasional terhadap 

penghimpunan zakatnya. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan yang dipilih sosio ekonomi. Jenis penelitian ini adalah 

penelitan lapangan dengan sifat deskriptif. Sementara Teknik pengumpulan data 

yang digunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi, dengan 

Teknik pengumpulan dan menganalisis data model Miles dan Huberman. Adapun 

hasil penelitian ini adalah dalam penghimpunan dana zakat melalui digital 

fundraising bisa dikatakan efektif kerena telah sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh James L. Gibson, dkk yaitu bisa dinyatakan efektif jika sesuai 

dengan produktivitas dalam pencapaian tujuan, kemampuan adaptasi, kepuasan 

kerja dan pengembangan. Dalam penelitian ini Badan Amil Zakat Nasional telah 

memenuhi teori yang telah dikemukakan Gibson, dkk akan tetapi belum memenuhi 

syarat pada produktivitas dalam pencapaian tujuannya, kemudian dengan adanya 

layanan digital Badan Amil Zakat Nasional memudahkan muzaki terkhususnya 

kalangan milenial dalam membayarkan zakatnya. Kemudian di masa pandemi 

layanan digital fundraising dapat membantu Badan Amil Zakat Nasional Pusat 

dalam mencapai target keseluruhan pengumpulan zakat yang diinginkan. 

 

Kata Kunci: BAZNAS, Penghimpunan, Efektivitas, Zakat Digital. 
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ABSTRACT 

 

 

Effectiveness of the Digital Zakat Service by BAZNAS Indonesia on the 

Zakat Raising in BAZNAS in the Period of 2016-2019. 

 

Aulia Rahmi 

18913046 

 

Zakat is one of philanthropies that is rapidly developing in Indonesia. In addition, 

it is included as maliyyah ijtima’iyah that has a very important and strategic 

position.  The activities of zakat is highly determined by its development started 

from raising, distributing and reporting the zakat. The zakat raising is one of the 

important activities. in this millennial era, the BAZNAS has used the existing 

technology to maximize the existing zakat raising. The advance of technology 

finally has made BAZNAS to build the partnership and cooperation with the 

platforms to make the zakat raising maximum and effective. In addition, with the 

zakat digitalization method, it has facilitated the Muzaki in distributing the zakat. 

The aim of this research is to observe to what effective the program of digital zakat 

service by BAZNAS in raise the zakat. The method used in this descriptive field 

research was the qualitative method with the socioeconomic approach. The data 

were collected through observation, interview, documentation and triangulation. 

The technique for data collection and data analysis used the Miles and Huberman 

model. The results of this research showed that the zakat raising through digital 

fundraising can be effective with the theory given by James L. Gibson, which can 

be declared effective if it is in accordance with productivity in achieving goals, 

adaptability, job satisfaction and development. In this research, the National Zakat 

Agency has fulfilled the theory that has been put forward by Gibson, et al, but has 

not met the requirements for productivity in achieving its goals, then with the digital 

service the National Zakat Agency makes it easier for muzaki, especially 

millennials, in paying zakat. Then during the pandemic, digital fundraising services 

can help the Central National Zakat Agency in achieving the overall target of 

collecting zakat as desired. 

 

Keywords: BAZNAS, Raising, Effectiveness, Digital Zakat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dalam pengumpulan dan pemberdayaan zakat, Indonesia memiliki potensi yang 

cukup besar karena mayoritas penduduk di Indonesia beragama Islam. Potensi zakat di 

Indonesia sendiri terus meningkat pada setiap tahunnya. Meningkatnya jumlah 

pengumpulan zakat setiap tahun tidak terlepas dari pengelolaan zakat dengan baik, di 

Indonesia terdapat berbagai macam lembaga-lembaga amil zakat atau lembaga 

pengumpulan dan pengelolaan dana zakat yang sangat membantu dikalangan masyarakat1  

Salah satu lembaga amil zakat yang sangat membantu masyarakat di tanah air adalah 

lembaga yang dibentuk atau dilindungi oleh pemerintah yaitu Badan Amil Zakat Nasional. 

BAZNAS merupakan salah satu lembaga sosial kemasyarakatan yang bertugas untuk 

mengelola dana zakat. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat bab 1 pasal 1 ayat 1, menjelaskan bahwa pengelolaan zakat 

adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat2. 

BAZNAS merupakan sebuah lembaga nirlaba yang menawarkan pelayanan kepada 

masyarakat dan memeliki potensi persaingan yang ketat dengan berbagai lembaga nirlaba 

lainnya. Pada dasarnya, terdapat perbedaan diantara bentuk pelayanan pada 

lembaga/instansi pemerintah, lembaga bisnis dan lembaga nirlaba. lembaga nirlaba 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Gusti Irhami merupakan suatu organisasi/lembaga 

yang tujuannya bukan untuk mencari laba/keuntungan. Meskipun lembaga-lembaga  

                                                           
1Hana Septi Kuncaraningsih dan M. Rasyid Ridla, ''Good Corporate Governance Di Badan Amil Zakat 

Nasional’', Jurnal MD (manajemen dakwah) ( November 2015), hlm. 97–115. 
2Kementrian Agama RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat, no. 1 (2011). 
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nirlaba tidak bertujuan untuk mencari keuntungan, tetapi dalam pelayanan mereka saling 

berlomba-lomba untuk memberikan pelayanan terbaiknya.3 

Salah satu lembaga nirlaba yang ada di Indonesia adalah Badan Amil Zakat 

Nasional(BAZNAS) yang berada di bawah pengawasan pemerintahan dan yang terdiri dari 

berbagai tingkatan seperti, tingkat daerah, tingkat kota atau kabupaten dan tingkat 

provinsi. Indonesia adalah salah satu negara di dunia yang mempunyai penduduk muslim 

yang Tinggi, terbukti di dalam Badan Pusat Statistik(BPS) di Indonesia telah mencatat 

bahwa kurang lebih 80% masyarakat Indonesia adalah umat Islam. Banyaknya umat Islam 

di Indonesia menimbulkan kesadaran masyarakat dalam berzakat, dan didukung oleh 

undang-undang yang ada. Hal ini dicerminkan dengan penghargaan yang banyak diterima 

oleh BAZNAS tersebut, laporan keuangan BAZNAS yang terus meningkat dari tahun 

ketahun, dan penelitian-penelitian terdahulu yang menyebutkan BAZNAS di Indonesia 

dapat tumbuh dan berkembang.4 

Adapun penghargaan yang diperoleh BAZNAS seperti yang telah disebutkan di atas 

adalah BAZNAS mendapatkan Sertifikat ISO 9001:2000 pada tahun 2008, pada tahun 

2009,2010 dan 2011 BAZNAS kembali mendapatkan sertifikat ISO, kali ini untuk seri 

yang disetujui, ISO 9001:2008. BAZNAS adalah lembaga pertama yang mendapatkan 

sertifikat ISO 9001:2008 untuk kategori seluruh unit kerja pada tahun 2009. Tahun 2009, 

BAZNAS juga mendapatkan penghargaan Manajemen kualitas terbaik dari Karim 

Business Consulting. BAZNAS berhasil memperoleh prediket terbaik untuk lembaga non 

departemen versi Departemen Keuangan RI tahun 2008. BAZNAS meraih “Program 

                                                           
3Gusti Irhami, ‘'Reiventing Perguruan Tinggi Dalam Blue Ocean Strategy (Suatu Studi Analisis 

Teoritik)’, Jurnal Komunikasi , bisnis, dan Manajemen, vol. 4, no. 2 (2017), hlm. 1–17. 
4Ibid. 
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Inovasi Terbaik” dan “yang terbaik dalam manajemen transparansi” pad IMZ Award 

20115. 

Setelah berbicara menegnai pencapaian-pencapaian yang didapatkan oleh BAZNAS, 

berikut adalah data laporan pencapaian BAZNAS dalam hal penghimpunan dana selama 

10 tahun terakhir di dalam laporan statistik zakat nasional yang diterbitkan pada bulan Juni 

2018: 

Tabel 1.1 Penghimpunan dan Pertumbuhan Zakat di Baznas 

Tahun 
Penghimpunan 

(Milyar Rupiah) 

Pertumbuhan 

(%) 

Pertumbuhan PDB 

(%) 

2008 920.00 24.32 6.2 

2009 1,200.00 30.43 4.9 

2010 1,500.00 25.00 6.1 

2011 1,729.00 15.27 6.5 

2012 2,212.00 27.94 6.23 

2013 2,639.00 19.30 5.78 

2014 3,300.00 25.05 5.02 

2015 3,650.00 10.61 5.04 

2016 5,017.29 37.46 5.02 

2017 6,224,37 24.06 5.07 

2018 8,117,60 30.42 5.17 

2019 10,227.94 26.00 5.02 

Sumber: Statistik Zakat Nasional 2019 

Dari hasil tabel diatas, dapat dilihat bahawa dunia zakat mempunyai potensi yang 

sangat besar untuk tumbuh dan berkembang, kemudian laporan terbaru, menurut direktur 

utama Badan Amil Zakat Nasional Arifin Purwakananta menyatakan bahwa capaian 

pengumpulan zakat sepanjang 2019 di tingkat pusat melampaui target yaitu 103,5%, 

peningkatan ini tidak terlepas dari kerja sama menyeluruh.6 Kemudian wakil presiden 

Ma’ruf Amin mengingatkan bahwa masih besarnya potensi zakat di Indonesia yang masih 

                                                           
5Penghargaan Badan Amil Zakat Nasional, dikutip dari http:// baznas.go.id/, diakses pada hari Kamis 

tanggal 31 Oktober 2019 jam 19.00 WIB. 
6Humaniora, “Pengumpulan Zakat 2019 Lampaui Target”, Kedaulatan Rakyat, dikutip dari 

https://mediaindonesia.com, diakses pada hari Jumat tanggal 11 September 2020 jam 13.14 WIB.  

https://mediaindonesia.com/
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belum tergali, zakat di Indonesia baru mencapai 3,5% dari potensi yang ada.7 Berikut 

adalah gambaran pertumbuhan pengumpulan ZIS.8 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Pengumpulan ZIS Berdasarkan Tahun 

Sumber: Statistik Zakat 2019 

 

Setelah mengetahui bagaimana pertumbuhan zakat di Indonesia, BAZNAS terus 

membuat kinerja dan dobrakan agar membantu perekonomian negara. BAZNAS optimis 

suatu pengumpulan dan penyaluran zakat dapat membantu negara dalam menuntaskan 

masalah kemiskinan. Hal ini dibuktikan dengan gebrakan yang dilakukan BAZNAS 

bekerjasama dengan BAPPENAS dalam menandatangani dan turut bekerja sama 

membantu negeri dalam penyediaan air minum dan sanitasi di Indonesia. Hal ini juga 

mendukung zakat juga program Sustaineble Develompment Goals (SDGs) pada tahun 

2015 BAZNAS ikut serta menandatangani document terkait SDGs di New York, Amerika 

Serikat tentang kesepakatan antar negara untuk menuntaskan masalah ketimpangan-

ketimpangan yang terjadi diberbagai dunia melalui program yang berkelanjutan. Program 

                                                           
7Ibid. 
8Badan Amil Zakat Nasional, Statistik Zakat 2018, (Tanpa Tempat: Bagian Liasison dan Pelaporan, 

2019), hlm.21. 
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yang berkelanjutan tersebut setidaknya memiliki 17 tujuan dan 169 target dalam kurun 

waktu 15 tahun yaitu 2015-2030.9 

Dalam gebrakan besar tersebut, semua tidak terlepas dari pelayanaan dan program 

yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional tersebut kepada pihak Mustahik dan 

Muzakki, dan didukung oleh VISI dan MISI dari Badan Amil Zakat tersebut sehingga 

pengumpulan bisa tercapai setiap tahunnya. Berbicara mengenai pencapaian dan visi misi 

Badan Amil Zakat Nasional BAZNAS sebagai salah satu sub penting dalam membantu 

perekonomian negara dalam mensejahterakan rakyat, tidak hanya membantu dalam bidang 

konsumsi saja, tetapi mengangkat derajat para mustahik zakat agar bisa menjadi muzzaki 

dikemudian hari. 

Tidak hanya melakukan gebrakan seperti di atas, langkah BAZNAS dalam upaya 

peningkatan dan penghimpunan dana zakat, BAZNAS dan OPZ lain terus mengupayakan 

berbagai perencanaan program kerja dan kerja sama dengan beberapa instansi baik negeri 

maupun swasta, yang diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan penghimpunan dan 

penyerapan dana zakat setiap tahunnya.  

Berangkat dari semangat Badan Amil Zakat Nasional dalam melakukan peningkatan 

penghimpunan zakat di atas, kemajuan tekhnologi juga merupakan salah satu faktor yang 

dapat membantu BAZNAS dalam penghimpunan dananya. Di era yang dikatakan modern 

sekarang, segala kemudahan dapat di akses melalui digital. Era digital membawa manusia 

secara umum memiliki gaya hidup baru yang tidak bisa dilepaskan dari perangkat yang 

serba elektronik. Teknologi menjadi alat yang mampu membantu sebagian besar 

kebutuhan manusia. Teknologi telah dapat digunakan oleh manusia untuk mempermudah 

melakukan tugas dan pekerjaan. Peran penting teknologi ini yang membawa peradaban 

                                                           
9Puskas Badan Amil Zakat Nasional, Sebuah Kajian Zakat on SDGs, Cet. 1 tahun 2017, (Jakarta Pusat: 

Pusat Kajian Strategis, 2017), hlm. 18. 
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manusia memasuki era digital dan pada masa ini segala bentuk transaksi bisa dilakukan 

dengan hanya menekan digit angka dan paperless menjadi salah satu trend di era ini10. 

Seiring berkembangnya dunia digital, KOMINFO menyatakan bahwa Indonesia 

menduduki peringkat ke enam di dunia setelah Tiongkok, Amerika Serikat, India, Brazil 

dan Jepang dalam menggunakan atau mengakses internet, terdapat sebanyak 112 juta 

orang yang mengakses internet di Indonesia per tahun 201711. 

Oleh karena itu, seiring dengan kemajuan tekhnologi yang begitu pesat, dengan 

penggunaan internet mencapai nomor enam di dunia, lembaga zakat yang diawasi oleh 

pemerintah juga melakukan dan mengembangan inovasi terbaru terkait pelayanan 

terhadap muzaki yang bertujuan untuk memperluas jangkauan muzaki yang mengikuti 

digitalisasi serta melakukan optimalisasi penyerapan dana zakat dari masyarakat. 

BAZNAS dalam hal ini terus meningkatkan pelayanan terhadap muzaki dan terus 

mengembangkan beberapa program layanannya agar penghimpuan dana di masyarakat 

bisa terhimpun secara maksimal.12 

Jenis program layanan baznas dalam menghimpun dana zakat sangat beragam, hal ini 

dilakukan agar muzaki dapat lebih fleksibel dalam menunaikan zakatnya. Adapun delapan 

program layanan BAZNAS yang ditawarkan kepada muzaki adalah sebagai berikut13: 

1. Layanan digital zakat 

2. Online payment chaneel  

3. Gerai zakat BAZNAS 

4. Aplikasi muzaki corner 

                                                           
10Wawan Setiawan, “Era Digital dan Tantangannya” disampaikan dalam Seminar Nasional tahun 2017, 

Universitas Pendidikan Indonesia, hlm 2-4. 
11Pengguna Internet Indonesia Nomer Enam di Dunia, dikutip dari: Kominfo.go.id, diakses pada gari 

Senin tanggal 04 November 2019 jam 15.35 WIB. 
12Ibid. 
13Penghargaan Badan Amil Zakat Nasional, dikutip dari http:// baznas.go.id/, diakses pada hari Senin 

tanggal 04 November jam 18.00 WIB. 
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5. Pembayaran via ATM 

6. Zakat payroll sistem 

7. Konsultasi zakat 

8. Layanan jemput zakat. 

Kedelapan jenis program di atas adalah bentuk dari kesungguh-sungguhan BAZNAS 

dalam menghimpun dana dari muzaki, dan tentunya BAZNAS tidak melakukanya sendiri, 

BAZNAS tersebut bermitra dengan institusi atau perusahaan baik pemerintah maupun 

swasta. Sebagaian dari layanan yang disediakan BAZNAS di atas tidak terlepas dari dunia 

digitalisasi. 

Layanan digital zakat pada BAZNAS adalah salah satu program layanan BAZNAS 

yang selalu diperbaruhi perkembangannya, layanan digital ini yang membantu 

penghimpunan zakat yang mulanya dilakukan secara konvensional menjadi bergeser 

kearah digital. Menurut M. Arifin Purwakananta dalam berita yang dikabarkan oleh 

Khazanah, bahwasanya ada beberapa strategi yang dikembangkan BAZNAS, yang 

pertama adalah Internal Platfrom yaitu baznas mengembangkan sendiri berbagai layanan 

digital, seperti donasi via situs internet, program android, dan berbagai program lainnya. 

Yang kedua eksternal platfrom yaitu bekerja sama dengan berbagai provider penyedia 

platfrom toko online dan bisnis digital, ketiga social media platfrom dengan BAZNAS 

mengembangkan berbagai inovasi layanan donasi via social media seperti Line, Iklan 

Whasaap dal lainnya. Keempat Artificial Intelligence Platfrom, dimana BAZNAS 

mengembangkan Intelligent Enterprise (EI) untuk memperkuat kampanye dan bekerja 

sama dengan berbagai pihak. Dan yang terakhir Innovation Platform dimana BAZNAS 

melahirkan berbagai inovasi seperti melahirkan mesin zakat dan lainnya. 

Dengan latar belakang kemajuan dan pencapaian target Badan Amil Zakat Nasional 

kemudian didukung oleh layanan pengumpulan zakat dengan metode digitalisasi, peneliti 
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tertarik melihat efektivitas dari layanan pengumpulan zakat melalui metode digitalisasi. 

Efektivitas dapat diartikan hubungan antara output dan tujuan, sehingga semakin besar 

kontribusi atau sumbangan output dari pencapaian tujuan, maka akan semakin efektif 

organisasi, program atau kegiatan yang dilakukan sebuah organisasi atau Lembaga.14 

Terdapat beberpa cara untuk mengukur efektifitas, namun peneliti akan menggunakan 

tolak ukur yang digunakan oleh James L. Gibson, dkk. Yang mana dalam menentukan 

efektivitas suatu perusahaan atau sebuah Lembaga yang memiliki beberapa tolak ukur, 

yaitu produktivitas dalam pencapaian tujuan, kemampuan adaptasi, kepuasan kerja, dan 

pengembangan.15 

Setelah menegtahui secara singkat bentuk dari layanan digital BAZNAS dan 

perkembangannya, kemudian diikuti dengan perkembangan digitalisasi yang pesat, 

peneliti ingin mengetahui efektifitas layanan pengumpulan zakat dengan cara digitalisasi 

dalam membantu pencapaian tujuan dari Lembaga Badan Amil Zakat Nasional yang ada. 

sehingga penulis ingin mengkaji lebih dalam mengenai: “Efektivitas Program Layanan 

Digital BAZNAS Indonesia Terhadap Pengumpulan Zakat Pada Baznas Priode 

2016-2019”. 

 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka fokus dari penelitian 

ini adalah membahas tentang efektivitas Badan Amil Zakat Nasional dalam 

Penghimupunan dana zakat dalam program digital zakat. Sementara pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana efektivitas program layanan digital Baznas dalam 

                                                           
14Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, (Jakarta: UPP STIM YKPN, 2005), hlm.92. 
15James L. Gibson, dkk. Organisasi (Perilaku, Struktur dan proses) terjemahan Agus Dharma, (Jakarta: 

Erlangga, 2001), hlm 27-30. 
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penghimpunan zakat terhadap peningkatan pengumpulan zakat di Indonesia kurun waktu 

2016-2019? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin diteliti oleh peneliti adalah untuk 

mengetahui bagaimana efektivitas program layanan digital Baznas dalam 

penghimpunan zakat terhadap peningkatan penghimpunan zakat di Indonesia kurun 

waktu 2016-2019. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian dengan judul: “Efektivitas Program Layanan Digital BAZNAS 

Indonesia Terhadap Penghimpunan Zakat Pada Baznas Priode 2016-2019” ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat bagi: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam kajian 

ilmu manajemen dan zakat dan organisasi syariah, karena dalam penelitian ini 

membahas tentang efektifitas lembaga BAZNAS dalam pengumpulan dana 

zakatnya. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat berarti bagi : 

1) Bagi Praktisi 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam menyusun kebijakan dan pengembangan program 

layanan muzakai agar BAZNAS bisa tumbuh dari tahun ketahunnya. 

2) Bagi Akademisi 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan teori 

mengenai efektifitas lembaga Badan Amil Zakat Nasional dalam 

menjalankan program layananya. Dan dapat menjadi sumber rujukan bagi 

akademisi lainnya yang tertarik dalam masalah ini 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan dalam tesis ini dilakukan dengan beberapa sistematika 

yang berfungsi untuk memudahkan pembaca, dengan menggunakan beberapa 

sistematika pembahasan. Adapun sistematiknya berikut ini:  

Bagian pertama penyusun menyediakan sampul luar dan sampul dalam, 

halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman tim penguji, halaman nota 

dinas, halaman persetujuan pembimbing, halaman persembahan dan halaman motto, 

halaman transliterasi, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi dan 

halaman table. 

Selanjutnya pada bagian isis tesis yang merupakan inti dari karya tuliasini, 

dibagi menjadi lima bab yang meliputi: 

BAB I pendahuluan yang meliputi: latar belakang, focus dan pernyataan 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II penyusun membahas tentang kajian penelitian terdahulu dan kerangka 

teori yang digunakan dalam penelitian efektivitas Badan Amil Zakat Nasional. 

BAB III penyusun menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan 

dalam tesis ini. Dalam bab ini penulis akan menjelaskan jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV penyususn memfokuskan pada hasil penelitian dan pembahasannya. 

Diamana pada bab ini penulis melakukan Analisa data yang diperoleh dari bab 

sebelumya. 



11 
 

 

BAB V berisikan penutup, dimana penyusun menuliskan konklusi atau 

kesimpulan dari hasil penelitian. Setelah itu bab ini diakhiri dengan saran dan penutup. 

Selanjutnya setelah bagian isi tersebut, adalah bagian akhir yang dimuat daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

 



12 
 

BAB II 

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Ita dan Hendri dilakukan di Badan 

Amil Zakat Nasional dan bekerja sama dengan Institut Pertanian Bogor. 

Penelitian Mereka bertema tentang strategi yang di pakai BAZNAS untuk 

mencapai target pengumpulan dana ZIS, yang mana di Indonesia dana 

penghimpunan hanya mencapai 1% dari dana yang telah dihitung. Analisis 

yang dipakai adalah Analisis SWOT.1 

Penelitian kedua yang diteliti oleh Maheran Zakaria, yang berjudul The 

Influence of Human Needs in the Perspective of Maqasid al-Syariah on Zakat 

Distribution Effectiveness, penelitian yang dilakukan di Malaysia dengan objek 

penelitian orang yang telah menerima bantuan dana zakat dengan program 

dana bantuan bisnis dan khursus keterampilan hidup di Malaysia dari Majelis 

Lembaga Islam Klantan.2 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Fahrini tentang penyaluran dana 

zakat profesi dalam bentuk beasiswa memiliki kendala yaitu kurangnya 

koordinasi antar Badan Amil Zakat Nasional dengan unit pengumpulan zakat 

dan jumlah pemberian dana beasiswa belum memenuhi kebutuhan pendidikan. 

                                                           
1Ita Aulia Coryna dan Hendri Tanjung, "Strategy Formulation of Zakat Collection by The 

National Amil Institution (BAZNAS)", Al_muzara’ah (2011), hlm. 79- 158. 
2Maheran Zakaria, “The Influence of Human Needs in the Perspective of Maqasid al-

Syariah on Zakat Distribution Effectiveness”, Asian Social Seience, No.3, Tahun. 2014, 

(Januari 2014), hlm. 1-10. 
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Tetapi tingkat efektifitas program penyaluran zakat profesi tingkat 

efektivitasnya sebesar 95.58%.3 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mega dan Ventje yang 

mengukur efisiensi dan efektifitas pada badan pengelolaan keuangan dan 

barang milik daerah kota bintung, penelitian ini dengan membandingkan antara 

output dan input yang ada, yang menghasilkan bahwa tingkat efektifitas 

pengelolaan keuangan daerah BPKBMD kota Belitung 2012-2015 rata-rata di 

atas 100% dan tingkat efisiensi diukur dengan menggunakan kriteria penilaian 

sehingga didapatkan hasil bahwa pengelilaan keuangan BPKBMD tidak efektif 

karena total penerimaan keuangan daerah masih rendah sementara 

pengeluarannya masih besar.4 

Selanjutnya hasil dari penelitian ini adalah di negara Bangladesh zakat bisa 

digunakan sebagai alat pemberdaya ekonomi, didalam kasus tertentu zakat 

dapat memiliki pengaruh positif yang signifikan. Zakat di Bangladesh juga 

berpengaruh penting dalam pemberdayaan ekonomi perempuannya, 

keterbatasan dalam penelitian ini adalalah kondisi respnden yang menetap 

disuatu lokasi yang sama.5 

                                                           
3Husnul Fahmi Fahrini, ” Evektivitas Program Penyaluran Dana Zakat Profesi Dalam 

Bentuk Pemberian Beasiswa Bagi Siswa Muslim Kurang Mampu Oleh Badan Amil Zakat 

Nasional di Kabupaten Tabanan tahun 2015”, Jurnal Program Studi Pendidikan 

Ekonomi(JPPE), No.2, Tahun 2016 (September 2016), hlm. 1-11 
4Mega F. Syahril dan Venje Ilat, “Evaluasi Efesiensi dan Efektifitas Pengelolaan 

Keuangan Daerah pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Barang Milik Daerah Kota 

Belitung”, Jurnal EMBA, No.3, Tahun 2016 (September 2016), hlm 640-650.  
5Fahmi Muhammad Anis dan Salina H. Kasim, “Effectiveness of Zakat Based Programs 

on Povery Allevuation And Economic Empowerment of Poor Women A case Study of 

Bangladesh”, Journal of Islamic Monetary Economic and Finance, No. 2, Tahun 2016. 

(Februari 2016), hlm. 1-30 
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Penelitian Keenam yaitu Pengukuran Kinerja Organisasi dan Pengelolan 

Zakat: Studi pada BAZNAS Kota Balikpapan dan LAZ Pupuk Kaltim.” Penulis 

menyebutkan “penilaian kinerja organisasi menjadi sangat penting dalam 

keberlanjutan sebuah organisasi, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengukur 

kinerja keuangan dan operasional Baznas Balikpapan dan Laz pupuk Kaltim, 

yang menghasilkan hasil penelitian kinerja Baznas dan Laz tersebut lebih baik 

dalam pengelolaan aset untuk memperoleh penerimaan, sedangkan kinerja 

operasional Baznas dan Laz memiliki kinerja yang efisien hanya pada rasio 

program efficiency.”6 

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Siti Nurhasanah dan Deni Lubis, 

membahas tentang “Efisiensi Kinerja BAZNAS Bogor dan BAZNAS 

Sukabumi: Pendekatan Data Envelopment Analysis”. Mereka menyatakan 

bahwa “Hasil perhitungan efisiensi dengan pendekatan intermediasi 

menunjukkan semua BAZNAS efisien dengan asumsi VRS. Badan Amil Zakat 

Nasional Kota Bogor mengalami penurunan skor efisiensi pada asumsi CRS. 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bogor efisien pada tahun 2015, dan 

mengalami penurunan nilai efisiensi di tahun 2016 dengan asumsi CRS. Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Sukabumi efisien 100 persen dengan asumsi 

CRS dan VRS. Badan Amil Zakat Nasional Kota dan Kabupaten Bogor 

mengalami kondisi increasing return to scale. Hasil perhitungan dengan 

pendekatan produksi menunjukkan Badan Amil Zakat Nasional Kota Bogor 

                                                           
6Musviyanti, "Pengukuran Kinerja Organisasi Pengelola Zakat : Studi pada BAZNAS 

Kota Balikpapan dan LAZ Pupuk Kaltim Performance Measurement of Zakat Management 

Organizations : Study on BAZNAS Kota Balikpapan and LAZ Pupuk Kaltim", Seminr 

Nasional manajemen dan ekonomi bisnis, vol. 1 (Mei 2017), hlm 1-7. 
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mengalami peningkatan efisiensi, akan tetapi belum mencapai 100 persen. 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten efisien pada asumsi VRS dan 

mengalami peningkatan nilai efisiensi pada asumsi CRS. Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Sukabumi efisien pada asumsi CRS dan VRS. Badan Amil 

Zakat Nasional Kota dan Kabupaten mengalami kondisi IRS.” Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan DEA, Peneliti 

menyebutkan alternatif dari permasalahan Badan Amil Zakat Nasional yang 

kurang sempurna yaitu BAZNAS Kota dan Kabupaten Bogor perlu 

meminimalisis biaya operasional dan biaya sosialisasi, serta menambah dana 

terhimpun dan dana tersalurkan.”7 

Penelitian yang diteliti oleh Hanny Amalia tentang efektifitas dan efisiensi 

layanan keuangan digital pada DPU Daarut Tauhid yang menghasilkan  bahwa 

keuangan digital yang digunakan oleh DPU tersebut sangat efektif dan efisien 

terutama bagi seseorang yang belum pernah berhubungan langsung dengan 

lembaga bank.8 

Penelitian yang dilakukan oleh Deni Lubis, Dedi Budiman Hakim, Yunita 

Hermawati Putri, yang diterbitkan dalam jurnal JEBI pada Januari-Juni 2018. 

Menurut mereka, tujuan dari penelitian ini adalah “ untuk mengevaluasi 

performa pemerintah dan badan pengumpulan zakat(BAZNAS) di Yogyakarta 

dan bagaimana efektivitas zakat tersebut, karena mereka menegtahui 

                                                           
7Siti Nurhasanah and Deni Lubis, "Efisiensi Kinerja Baznas Bogor dan Sukabumi: 

Pendekatan Data Envelopment Analysis", Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, No. 2, Tahun 

2017 (Oktober 2017), hlm. 101–20. 
8Hanny Amalia, dkk., “Efektivitas dan Efisiensi Sistem Layanan Keuangan Digital Pada 

Karyawan DPU Daarut Tauhid”, Prosiding Keuangan dan Perbankkan Syariah”, No. 2, Tahun 

2017 (2017), hlm. 442-446  
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bahwasanya di Indonesia potensi pengumpulan zakat amat besar, tetapi 

pelaksanaan pengumpulannya belum terlaksana dengan utuh.” Penelitian ini 

menggunakan Purposive Sampling, dan menggunakan Mix Metode dan 

menghitung dengan pendekatan Penghitungan Indeks Zakat Nasional (IZN) 

yang menghasilkan efektifias kinerja BAZNAS cukup baik atau cukup bagus 

dengan nilai 0.4338. Mereka menuturkan “bahwa masih perlunya regulasi 

antara pemerintah dengan Lembaga Kemasyarakatan agar penvapaian kinerja 

BAZNAS bisa lebih baik lagi.” 9 

Penelitian selanjutnya adalah tentang evektifitas tata kelola dana zakat 

yang dilakukan oleh Dewi Susilowati membuahkan hasil yaitu masih belum 

efektifnya pengumpulan dana zakat tersebut karena beberapa hal, salah satunya 

adalah sifat dari penerima zakat yang masih belum professional, baik itu dari 

unit pengumpulan zakat pemerintah maupun non pemerintah.10 

Penelitian kesebelas adalah penelitian ini mengacu pada konsep 

manajeman yang bias disebut New Pabllic Manajement, kerena selama ini 

wajah sistem keuangan public yang teramat tertutup dan boros dan tidak 

mencapai target harus dihindari. Dengan mengguakan metode kuantitatif 

statistic deskriptif dalam menentukan efektifitas dan efisiensi pada 

pemerintahan kota Yogyakarta tahun 2015-2017, dengan indeks transparansi 

                                                           
9Deni Lubis, dkk. "Mengukur kinerja pengelolaan zakat di badan amil zakat nasional 

(baznas)", Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, No. 23, Tahun 2018 (Januari-Juni 2018), hlm. 1–

16. 
10 Dewi Susilowati dan Christina Tri Setyorini, “Efektivitas Tata Kelola Dana Zakat”, 

Jurnal Akuntansi Multiparadigma, No.2, Tahun 2018, (31 Agustus 2018), hlm.1-19. 



17 
 

di ukur dengan OBI yang Menghasilkan efektifitas dan efisiensi terus menurun 

pada tahun tersebut.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rahman Sakka dan Latifatul Qulub 

tentang efektivitas penerapan zakat online menyebutkan bahwa zakat memiliki 

dimensi kemanusiaan yang sangat kuat,, dhomet dhuafa Sualawesi Selatan  

melakukan pengumpulan dana zakat salah satunya dengan cara zakat online 

kepada para muzaki, penelitian ini menunjukkan hasil pengumpulan zakat 

secara online naik melebihi 2% dari target, dengan demikian sisitem 

pembayaran zakat di Lembaga ini berjalan secara efektif.12 

Penelitian selanjutnya adalah tentang pengelolaan keuangan desa yang 

dilakukan di desa kabupaten Bangka dan Kabupaten Belitung yang dilakukan 

Anggeraini Yunita aspek yang dinilai dalam penelitian ini adalah ada empat 

aspek yang menyatakan efektifitas diantaranya aspek regulasi dan 

kelambagaan, aspek tata laksana, aspek pengawasan, dan aspek sumber daya 

manusia.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Deni Solihin dengan tema penelitian 

analisis kinerja keuangan berdasarkan Value for Money, pada politeknik TEDC 

Bandung, yang ditinjau dari tiga metode yaitu Ekonomis, efisiensi dan 

efektivitas. Dan memperoleh hasil bahwa penelitian pada lembaga ini sudah 

                                                           
11Hilda Octavana siregar dan Muhammad Muslih, “Pengelolaan Keuangan Pemerintah 

Daerah Menggunkan Open Budget Indek (OBI)”, Jurnal Online Insan Akuntan, No.2, Tahun 

2018. (Desember 2018), hlm 161-172 
12Abdul Rahman Sakka dan Latifatul Qulub, “Efektivitas Penerapan Zakat Online 

Terhadap Peningkatan Pembayaran Zakat pada Lembaga Dompet Dhuafa Sulsel”, Al-Azhar 

Journal Of Islamic Economics, No. 2, Tahun 2019 (Juli 2019), hlm. 1-18. 
13Anggraeni Yunita dan Christianingrum, “Evaluasi Akuntabilitas Dan Efektivutas 

Pengelolaan Dana Desa Di Kabupaten Bangka Dan Kabupaten Belitung Suatu Kajian 

Komprehensif”, Tirtayasa Ekonomika, No.1, Tahun 2019, (April 2019), hlm. 1-13. 
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cukup ekonomis dan sudah cukup efisien dengan rasio 88,69% dan rasio 

efektifitas sebesar 85.00%.14  

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Efri Syamsul Bahri dan Zainal Arif 

tentang efektifitas penyaluran zakat pada rumah zakat menyebutkan bahwa 

program pengumpulan zakat rata-rata selama 5 tahun berdasarkan ZCP sebesar 

87% dan termasuk dalam kategori efektif yaitu dengan artian zakat, infaq, 

sedekah yang disalurkan kepada ashnaf yang delapan berjalan efektif atau 

sesuai target. Hal ini dilihat dari laporan keuangan dari tahun 2015-2019 pada 

rumah zakat.15 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Tahun 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Ita Aulia Coryna 

dan Hendri 

Tanjung, (2011). 

Formulasi Strategi 

Penghimpunan 

Zakat oleh Badan 

Amil Zakat 

Nasional  

2011 Mix Metode, 

Pendekatan 

Deskriptif. 

Kekuatan utama 

BAZNAS adalah 

program-program 

pemberdayaan unggulan 

(0,128) dan transparansi 

serta akuntabilitas 

keuangan (0,125). 

Sedangkan kelemahan 

utama BAZNAS adalah 

pemahaman tentang 

zakat yang kurang 

merata di kalangan amil 

(0,122) dan jaringan 

berbasis IT di BAZNAS 

daerah (0,119). Analisis 

matriks EFE 

menunjukkan bahwa 

peluang utama BAZNAS 

dalam implementasi 

inpres no.3/2014 adalah 

tokoh masyarakat yang 

pro pembayaran zakat 

via amil (0,123) dan 

pertumbuhan kelas 

menengah muslim 

Metodelogi 

yang 

digunakan 

adalah 

pendekatan 

kualitatif 

dengan 

penelitian 

lapangan dan 

mengukur 

program 

layanan 

pengumpulan 

zakat yang 

disediakan 

oleh Badan 

Amil Zakat 

Nasional 

Pusat. 

                                                           
14Deni Solihin, “Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Value for Money” pada 

Politeknik TEDC”, TEDC, Vol.13, No.2, (Mei 2019), hlm. 102-107 
15Efri Syamsul Bahri dan Zainal Arif, “Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat Pada 

Rumah Zakat”, Al Maal, No. 1, Tahun 2020 (Juli 2020), hlm. 13-24. 
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Indonesia (0,118). 

Sedangkan hambatan 

utama yang dihadapi 

BAZNAS adalah 

pemahaman masyarakat 

tentang zakat yang masih 

rendah (0,123) dan 

tingkat kepercayaan 

masyarakat yang juga 

rendah terhadap lembaga 

pemerintah (0,123). 

2. Maheran Zakaria, 

(2014). The 

Influence of 

Human Needs in 

the Perspective of 

Maqasid al-Syariah 

on Zakat 

Distribution 

Effectiveness 

2014 Maqasid 

Syariah dan 

kuantitatif 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

metode yang dapat 

digunakan dalam 

mengukur efektivitas 

adalah metode maqasid 

syariah, dikarenakan 

banyak aspek yang 

diukur dalam 

menentukan 

kesejahteraan bagi setiap 

orang yang mendapatkan 

program tersebut. 

Penelitian ini 

mengukur 

evektifitas 

program 

layanan 

digitalisasi 

terhadap 

pengumpulan 

dana zakat 

dengan 

pendekatan 

kualitatif. 

3. Husnul Hami 

Fahrini, (2016). 

Evektivitas 

Program 

Penyaluran Dana 

Zakat Profesi 

Dalam Bentuk 

Pemberian 

Beasiswa Bagi 

Siswa Muslim 

Kurang Mampu 

Oleh Badan Amil 

Zakat Nasional di 

Kabupaten 

Tabanan tahun 

2015. 

2016 Kualitatif 

Deskriptif 

Hasil penelitian dalam 

permasalahan di 

BAZNAS tabanan ini 

adalah program 

penyaluran zakat profesi 

dalam bentuk beasiswa 

sudah berada dalam 

kategori sangat efektif 

dengan tingkat 

efektivitasnya sebesar 

95.58%. 

Penelitian ini 

untuk mencari 

atau 

mengukur 

efektivitas 

program 

layanan 

digitalisasi 

Badan Amil 

Zakat 

Nasional 

sekaligus 

perannya 

dalam 

pengumpulan 

dana zakat. 

4. Mega F. Syahril 

dan Ventje Ilat, 

(2016). Evaluasi 

Efisiensi Dan 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Keuangan Pada 

Badan Pengelolaan 

Keuangan Dan 

Barang Milik 

Daerah Kota 

Belitung.  

2016 Analisis 

Deskriptif 

Penelitian ini dengan 

membandingkan antara 

output dan input yang 

ada, yang menghasilkan 

bahwa tingkat efektifitas 

pengelolaan keuangan 

daerah BPKBMD kota 

Belitung 2012-2015 rata-

rata di atas 100% dan 

tingkat efisiensi diukur 

dengan menggunakan 

kriteria penilaian 

sehingga didapatkan 

hasil bahwa pengelilaan 

keuangan BPKBMD 

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

melihat 

langsung 

kelapangan 

tentang 

mencari peran 

dan efektivitas 

program 

layanan 

digitalisasi 

terhadap 
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tidak efektif karena total 

penerimaan keuangan 

daerah masih rendah 

sementara 

pengeluarannya masih 

besar 

pengumpulan 

dana zakat. 

5. Fahmi Muhammad 

Anis dan SalinaH. 

Kassim, (2016). 

Effectiveness Of 

Zakat Based 

Programs On 

Povery Allevuation 

And Economic 

Empowerment Of 

Poor Women A 

case Study Of 

Bangladesh 

2016 Mix Metode  Hasil dari penelitian ini 

adalah di negara 

Bangladesh zakat bisa 

digunakan sebagai alat 

pemberdaya ekonomi, 

didalam kasus tertentu 

zakat dapat memiliki 

pengaruh positif yang 

signifikan. Zakat di 

Bangladesh juga 

berpengaruh penting 

dalam pemberdayaan 

ekonomi perempuannya, 

keterbatasan dalam 

penelitian ini adalalah 

kondisi respnden yang 

menetap disuatu lokasi 

yang sama. 

Dalam 

penelitian ini 

memfokuskan 

tentang 

efektivitas 

layanan zakat 

dengan 

menggunakan 

metode 

kualitatif dan 

yang diteliti 

adalah sebuah 

Lembaga 

Badan Amil 

Zakat 

Nasional. 

6. Musviyanti, 

(2017). Pengaruh 

Kinerja Organisasi 

Pengelolaan Zakat: 

Studi pada 

BAZNAS Kota 

BAlikpapam dan 

LAZ Pupuk 

Kaltim. 

2017 Studi Kasus 

dan 

Deskriptif 

Hasil kinerja Baznas 

kota dan Laz pupuk 

Kaltim lebih baik dalam 

pengelolaan asset untuk 

memperoleh 

penerimaan, dan kinerja 

operasional Baznas dan 

Laz memiliki kinerja 

yang efisien hanya dalam 

bidang progran efficinsy 

Penelitian ini 

lebih 

menekankan 

tentang 

sebuah 

layanan 

pengumpulan 

zakat, yaitu 

program 

pengumpulan 

degitalisasi 

dengan 

metode 

kualitatif. 

7. Siti Nurhasanah 

dan Debi Lubis, 

(2017). Efisiensi 

Kinerja BAZNAS 

Bogor Dan 

Sukabumi 

Pendekatan Data 

Envelopment 

Analysis. 

2017 Data 

Skunder 

Hasil perhitungan 

efisiensi dengan 

pendekatan intermediasi 

menunjukkan semua 

BAZNAS efisien dengan 

asumsi VRS. Badan 

Amil Zakat Nasional 

Kota Bogor mengalami 

penurunan skor efisiensi 

pada asumsi CRS. Badan 

Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Bogor efisien 

pada tahun 2015, dan 

mengalami penurunan 

nilai efisiensi di tahun 

2016 dengan asumsi 

CRS. Badan Amil Zakat 

Penelitian 

menggunakan 

teori Hassel 

Nogi S. 

Tangklisan 

dalam 

menentukan 

efektivitas 

program 

layanan 

pengumpulan 

dana zakat 

dengan 

metode 

kualitatif. 
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Nasional Kabupaten 

Sukabumi efisien 100 

persen dengan asumsi 

CRS dan VRS. 

8. Hanny Amalia, 

dkk. (2017). 

Efektivitas dan 

Efisiensi Sistem 

Layanan Keuangan 

Digital pada 

Karyawan DPU 

Darrut Tauhiid. 

2017 Kualitatif 

Deskriptif 

Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa 

keuangan digital sangat 

membantu orang yang 

belum berinteraksi 

langsung dengan bank 

dan sebanyak dari 13% 

yang masih 

menggunakan keuangan 

digital sampai sekarang. 

Penelitiian 

dengan 

metode 

kualitatif 

untuk 

menentukan 

efektivitas 

layanan 

digitalisasi 

badan amil 

zakat 

nasional. 

9. Dini Lubis, dkk, 

(2018). Mengukur 

Kinerja 

Pengelolaan Zakat 

Di Badan Amil 

Zakat 

2018 Mix Metode Penghitungan Indeks 

Zakat Nasional (IZN) 

yang menghasilkan 

efektifias kinerja 

BAZNAS cukup baik 

atau cukup bagus dengan 

nilai 0.4338. Mereka 

menuturkan “bahwa 

masih perlunya regulasi 

antara pemerintah 

dengan Lembaga 

Kemasyarakatan agar 

penvapaian kinerja 

BAZNAS bisa lebih baik 

lagi 

Penelitian ini 

tentang 

implementasi 

dan efektivitas 

program 

layanan 

pengumpulan 

zakat dengan 

metode 

pengumpulan 

data observasi 

dan 

wawancara 

langsung. 

10. Dewi Susilowati 

dan Christina Tri 

Setyorini, (2018). 

Efektivitas Tata 

Kelola Dana Zakat. 

2018 Studi Kasus 

dan 

Kualitatif 

Hasil dari penelitian ini 

menyebutkan 

pengelolaan penyaluran 

dana zakat yang sebagian 

besar terkumpul dari 

ASN belum terkelola 

dengan baik. Hal ini 

yang membuat unit 

pengumpulan zakat 

swaasta lainnya untuk 

mengumpulkan dana 

tersebut. 

Penelitian ini 

tentang 

pengumpulan 

dana zakat 

dengan 

metode 

penelitian 

kualitatif yang 

dilakukan di 

Badan Amil 

Zakat 

Nasional. 

11. Hilda Octavana 

Siregar dan 

Muhammad 

Muslih, (2018). 

Pengelolaan 

Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Menggunakan 

Open Budget Index 

(OBI) 

2018 Kuantitatif 

Statistik 

Deskriptif 

Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa 

inefisiensi dan efektifitas 

dari pemerintah provinsi 

Yogyakarta Mengalami 

Penurunan pada tahun 

2015-2017 

Dalam 

penelitian ini 

metode yang 

digunakan 

adalah 

kualitatif 

dengan 

melakukan 

turun 

langsung ke 

lapangan 
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dengan 

wawancara. 

12. Abdul Rahman 

Sakka dan Latifatul 

Qulub, (2019). 

Efektivitas 

Penerapan Zakat 

Online terhadap 

Peningkatan 

Pembayaran Zakat 

pada Lembaga 

Dompet Dhuafa 

Sulawesi Selatan. 

2019 Deskriptif 

Kualitatif, 

pendekatan 

theologis 

normative 

approach 

dan social 

approach 

Hasil penelitian ini 

menyebutkan layanan 

zakat online di dompet 

duafa Sulsel efektif 

dengan dilihat dari 

beberapa penilaian yaitu 

growth pada setiap 

tahunnya yang melebihi 

target minimum yang 

telah ditetapkan, 

kemudian zakat online 

dinyatakan efektif karena 

pelaksanaan zakat online 

ini memberikan 

pelayanan yang mudah 

dijangkau dan proses 

yang cepat dan praktis. 

Penelian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

sosio 

ekonomi. 

13. Anggraeni Yunita 

dan 

Christianingrum, 

(2019), Evaluasi 

Akuntabilitas Dan 

Efektivitas 

Pengelolaan Dana 

Desa Di Kabupaten 

Bangka Dan 

Kabupaten 

Belitung: Suatu 

Kajian 

Komperhensif 

2019 Kualitatif 

Deskriptif 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengelolaan dana desa 

pada tahun 2015 masih 

belum optimal tetapi 

pada tahun 2016. 

Pengelolaan keuangan 

desa ini juga belum 

dikatakan akuntabel dan 

efektif dipandang dari 

empat aspek yang dikaji 

yaitu aspek regulasi dan 

kelembagaan, aspek tata 

laksana, aspek 

pengawasan dan aspek 

sumber daya manusia. 

Penelitian ini 

menggunakan 

teori Hassel 

yaitu dengan 

menggunakan 

produktivitas, 

kemampuan 

adaptasi, 

kepuasan 

kerja dan 

pencairan 

sumber daya 

sebagai tolak 

ukur 

efektivitasnya. 

14. Deni Solihin, 

(2019). Analisis 

Kinerja Keuangan 

Berdasarkan Value 

For Money pada 

Politeknik TEDC 

Bandung 

2019 Kualitatif Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kinerja politeknik negeri 

bandung memiliki nilai 

ekonomis yang cukup 

dengan rasio 87.69%, 

dan memiliki efisiensi 

dari segi pendapatan 

sebanyak 88.06% rasio, 

dan kategori efektif yang 

cukup dengan rasio 

88.06%. 

Penelitian ini 

mencari 

efektivitas 

satu layanan 

zakat saja 

yaitu layanan 

digitalisasi 

pengumpulan 

dana zakat di 

badan amil 

zakat 

nasional. 

15. Efri Syamsul Bahri 

dan Zainal Arif, 

(2020). Analisis 

Efektivitas 

Penyaluran Zakat 

Pada Rumah Zakat 

2020 Studi 

Pustaka dan 

Kualitatif  

Hasil penelitian di rumah 

zakat menyebutkan 

bahwa zakat, infaq dan 

sedekah yang di salurkan 

kepada mustahik zakat 

berjalan secara efektif, 

hal ini diukur dengan 

model Allocation to 

Model 

penelitian ini 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

Hassel dalam 

mengukur 

efektivitasnya 
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Collection Ratio(ACR) 

mencapai 70-89%. 

dengan 

metode 

kualitatif dan 

turun 

langsung ke 

lapangan. 

 

Dari berbagai macam literasi di atas, terdapat berbagai kesamaan 

penelitian, yaitu dibidang peran efektivitas sebuah Lembaga dan metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif dengan melakukan wawancara kepada 

informan. Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

dalam menentukan efektivitas yang diteliti menggunakan tolak ukur Hassel 

dengan indikator produktivitas, kemampuan adaptasi, kepuasan kerja, dan 

pencairan sumber daya. Kemudian peneliti hanya mengukur efektifitas layanan 

digital Badan Amil Zakat Nasional dengan mengunakan metode kualitatif 

kemudian melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 

mendapatkan data. 

 

B. Kerangka Teori 

1. Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga ini disebut didalam Al-

Quran di 82 ayat atau tempat, di dalam kitab-kitab hadist, yang 

kemudian dikembangkan oleh ijtihad manusia. Pekataan zakat berasal 

dari kata zaka, artinya tumbuh dan subur. Makna lain kata zaka, 

sebagaimana digunakan daam Al-Quran adalah suci dari dosa. Dalam 

kitab-kitab hukum Islam, perkataan zakat itu diartikan dengan suci, 
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tumbuh, dan berkrmbang serta berkah. Jika pengertian itu 

dihubungkan dengan harta, menurut ajaran agama Islam, harta yang 

dizakati itu akan tumbuh dan berkembang, bertambah karena suci dan 

berkah. Jika dirumuskan, zakat adalah bagian dari harta yang wajib 

diberikan oleh setiap muslim yang memenuhi syarat kepada orang-

orang tertentu, dengan syarat-syarat tertentu.16 

Abu Muhammad bin Qutaibah mengatakan bahwa Zakat berasal 

dari kata zakaa (Bersih), Namaa (Tumbuh atau berkembang), dan 

Ziyadah(Tambahan). Dinamakan demikian karena zakat 

membuahkan dan mengembangkan harta. Didalam syariat zakat 

adalah hak yang wajib dipenuhi pada harta. 17 

Kewajiban zakat memiliki arti penting dalam ajaran Islam, selain 

merupakan hubungan vertikal antara seorang hamba dengan Allah 

SWT, zakat juga berperan dalam perekonomian dengan menjadi 

sarana pemerataan pendapatan di antara umat Islam. Zakat diharapkan 

mampu untuk mengurangi jumlah kemiskinan, meningkatkan 

kesejahteraan rakyat, menghilangkan sifat kikir serta mampu 

mempererat tali silaturrahmi antar sesama umat. Kemudian zakat 

secara keseluruhan memiliki fungsi sebagai salah satu sarana 

                                                           
16Gustian Djuanda, dkk, Pelaporan Zakat Pengurangan Pajak Penghasilan, edisi 1, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo) Persada, 2006, hal 14 
17Ibnu qudamah, Al-Mughni,  (Jakarta: Pustaka azam), 2007. hal 433 
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komunikasi antara masyarakat yang kekurangan dan masyarakat yang 

memiliki harta yang berlebih.18 

Selain itu zakat adalah ibadah maliyah ijtima’iyyah yang 

memiliki posisi yang sangat penting, strategis dan menentukan, baik 

dari sisi ajaran maupun sisi pembangunan kesejahteraan umat. 

Keberadaaan zakat dianggap ma’lum min ad-din bi adl-dlarurah  atau 

diketahui secara otomatis adanya dan merupakan bagian mutlak dari 

keislaman seseorang.19 

b. Dasar Hukum Zakat  

Setelah mengetahui pengertian dari zakat, banyak sekali aturan-

aturan yang berkaitan tentang zakat tersebut, hal tersebut sangat jelas 

tercatat dalam firman-firman Allah SWT dan hadist Nabi Muhammad 

SAW. Firman Allah yang menjelaskan tentang zakat salah satunya 

adalah sebagai berikut: 

1) Al-Quran 

a) QS. Al-baqarah ayat 267 : 

                      

                  

                   

     

                                                           
18Eka Satrio dan dodik Siswantoro, ”Analisis Faktor Pendapatan, Kepercayaan Dan 

Religiuitas Dalam Mempengaruhi Minat Muzakki Untuk Membayar Zakat Penghasilan 

Melalui Lembaga Amil Zakat”, Simposium Nasional Akuntansi XIX, 2016. Hal 3 
19Gustian Djuanda, dkk, Pelaporan Zakat…, hal 14 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di 

jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri 

tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan 

mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya 

lagi Maha Terpuji.”20 

 

b) QS. Sajadah ayat 6-7 : 

                       

                       

 

Artinya: “Yang demikian itu ialah Tuhan yang mengetahui 

yang ghaib dan yang nyata, yang Maha Perkasa lagi Maha 

Penyayang.Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan 

sebaik-baiknya dan yang memulai penciptaan manusia dari 

tanah.”21 

 

c) QS. Al-Bayyinah ayat 5 : 

                    

                     

 

Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 

                                                           
20Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah (Bandung: Syamil Qur’an, 2009), hlm. 

45. 
21Ibid., hlm. 415. 
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dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang 

demikian Itulah agama yang lurus.22 

 

d) QS. At-Taubah ayat 103 : 

                       

                 

 

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 

mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa 

kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 

Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”23 

 

e) Qs. An-Nur ayat 56: 

هَبةَ وَآتىُا انضَّكَبةَ وَأَطِيعُىا ان كُمْ تُشْحَمُىنَ وَأقَِيمُىا انصَّ سُىلَ نَ عَهَّ  شَّ
 

Artinya “Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, 

dan taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat”. 24 

 

2) As-Sunnah 

Dalam hal ini terdapat banyak nash yang menyebutkan 

tentang zakat, sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-

Quran. Diantaranya Nabi Muhammad SAW bersabda yang 

artinya:  

                                                           
22Ibid., hlm. 598. 
23Ibid., hlm. 203. 
24Ibid., hlm. 357. 
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 “Jika mereka telah mentaati engkau (untuk mentauhidkan 

Allah dan menunaikan shalat), maka ajarilah mereka 

sedekah (zakat) yang diwajibkan atas mereka di mana zakat 

tersebut diambil dari orang-orang kaya di antara mereka 

dan kemudian disebar kembali oleh orang miskin di antara 

mereka” (HR. Ahmad) 

 

3) Ijma’ Sahabat 

Setelah wafatnya Rasullullah SAW umat islam dipimpin oleh 

kekhalifahan Abu Bakar, dalam masa kepemimpinanya Abu 

Bakar menemui sebagaian umat yang ingkar atau murtad dan 

tidak membayar zakat, atas dasar putusan khalifah Abu Bakar, 

maka umat yang ingkar tersebut diperangi. Dalam peperangan ini 

73 sahabat gugur dalam peperangan yamamah yang lebih dikenal 

dengan perang Riddah.25 

Sebagai natijah dari kepemimpinan Abu Bakar tentang zakat 

dan dilandaskan Al-Quran dan Sunnah maka hukum berzakat 

adalah wajib. Selain nash Al-Quran dan Sunnah yang jelas 

mengatur tentang zakat, tindakan khalifah Abu Bakar yang 

memerangi orang yang ingkar berzakat, memperjelas bahwa 

adanya keharusan umat dalam membayar zakat dan pada saat itu 

tidak ada perbedaan pendapat antara para sahabat, yang berarti 

tidak ada pertentangan di dalamnya.26 

                                                           
25A. Husnan, Zakat Menurut Sunnah dan Zakat Model Baru, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 

1996), hlm. 22 
26Ibid. 



29 
 

c. Syarat- Syarat Wajib Berzakat 

1) Muslim, adalah seseorang yang beragama Islam 

2) Aqil, yaitu seorang muslim yang telah dapat menggunakan 

akalnya. 

3) Baligh, yaitu seseorang muslim yang telah memasuki usia wajib 

untuk berzakat. 

4) Memiliki harta yang telah mencapai nisab.27 

d. Syarat Harta yang Wajib Dizakatkan 

1) Harta itu milik orang yang beraagama Islam. 

2) Harta itu adalah hak milik sepenuhnya dari seseorang. 

3) Harta yang produktif atau menghasilkan. 

4) Harta telah mencapai satu nisab. 

5) Harta itu merupakan surplus (kelebihan) dari kebutuhan primer. 

6) Pada harta tersebut tidak ada tanggunga utang. 

7) Khusus yang berupa emas, perak perterakan, pertambangan, dan 

perdaganggan maka haruslah telah berusia lebih dari satu tahun.28 

e. Tujuan Zakat 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu 

unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam. Oleh sebab itu hukum zakat 

adalah wajib (fardhu) atas semua muslimyang telah memenuhi syarat-

syarat tertentu. Sebagai pokok ajaran Islam, zakat mengandung tujuan 

tertentu. Beberapa tujuan zakat adalah sebagai berikut :Membantu, 

                                                           
27Andi Triyawan dan Siti Aisyah, ”Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki 

membayar zakat di BAZNAS Yogyakarta”, Vol 2, No 1, Hal 60 
28Ibid. 
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mengurangi dan mengangkat kaum fakir miskin dari kesulitan hidup 

dan penderitaan mereka.29 

Membina dan merentangkan tali solidaritas sesama manusia. 

1) Menghilangkan sifat bakhil (kikir) 

2) Menghindarkan penumpukan kekayaan perseorangan yang 

dikumpulkan diatas penderitaan orang lain. 

3) Mencegah jurang pemisah antara orang kaya dan orang miskin 

yang dapat menimbulkan kesenjangan sosial. 

f. Hikmah Berzakat 

1) Menjaga harta orang-orang kaya dari incaran penjahat. 

2) Mensucikan jiwa dari sifat kikir dan mendidik sifat 

kedermawanan. 

3) Memotivasi orang-orang fakir dan mustahiq lainnya untuk lebih 

giat memenuhi kebutuhannya. 

4) Sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah atas nikmat yang 

telah diberikan-Nya.30 

g. Unsur Pengelolaan Zakat 

Pelaksanaan dalam pengelolaan zakat dari segi penghimpunan 

zakat hingga penyaluran dan pemberdayaannya didasarkan pada 

firman Allah SWT yang terdapat dalam QS. At-Taubah ayat 60 yang 

artinya: 

                                                           
29Ibid. 
30M.Sularno, Pengelolaan zakat oleh Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten/Kota se 

Daerah Istimewa Yogyakarta, Vol IV, No 1, hal 37 
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para 

mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 

orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 

yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.”31 

 

Dari ayat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

pengelolaan dana zakat tidak hanya bisa dilakukan dari satu individu 

ke individu lainnya, melainkan dapat dikelola oleh sebuah Lembaga 

yang khusus menangani tentang zakat yang memeliki kualifikasi dan 

persyaratan tertentu yang disebut amil zakat. Amil zakatlah yang 

bertugas dan bertanggung jawab melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat, dimulai dari melakukan penagihan dan pengambilan dana 

zakat hingga pendistribusian secara tepat kepada penerima zakat.32 

Di Indonesia telah diatur Undang-Undang tentang zakat, dalam 

BAB III Undang-Undang Repoblik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 

tentang pengumpulan, pendistrbusian, pendayagunaan dan pelaporan 

dana zakat oleh Badan Amil Zakat (BAZ) atau Lembaga Amil Zakat 

(LAZ).33 

 

 

                                                           
31Departemen Agama RI, Al-Quran dan…, hlm.203. 
32Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modren(Depok:Gema Insani,2002), 

hlm.3-6. 
33Undang-Undang Repoblik Indonesia, Nomor 23 Tahun 2011, Tentang Pengelolaan 

Zakat (Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi Badan Amil Zakat Nasional Repoblik 

Indonesia), hlm.11. 
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Bagian Kesatu 

Pengumpulan 

 

Pasal 21 

 

1. Dalam rangka pengumpulan zakat, muzakki melakukan 

penghitungan sendiri atas kewajiban zakatnya.  

2. Dalam hal tidak dapat menghitung sendiri kewajiban zakatnya, 

muzakki dapat meminta bantuan BAZNAS. 34 

Pasal 22 

Zakat yang dibayarkan oleh muzakki kepada BAZNAS atau LAZ 

dikurangkan dari penghasilan kena pajak 35 

Pasal 23 

1. BAZNAS atau LAZ wajib memberikan bukti setoran zakat 

kepada setiap muzakki.  

2. Bukti setoran zakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak.36 

Pasal 24 

Lingkup kewenangan pengumpulan zakat oleh BAZNAS, BAZNAS 

provinsi, dan BAZNAS kabupaten/kota diatur dalam Peraturan 

Pemerintah. 37 

 

 

 

 

 

                                                           
34Ibid. 
35Ibid. 
36Ibid. 
37Ibid. 



33 
 

Bagian Kedua 

Pendistribusian 

Pasal 25 

Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat 

Islam38 

 

Pasal 26 

Pendistribusian zakat, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25, 

dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip 

pemeretaan, keadilan, dan kewilayahan.39 

 

Bagian Ketiga 

Pendayagunaan 

Pasal 27 

1. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.  

2. Pendayagunaan zakat untuk produktif sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah 

terpenuhi.  

3. Ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan zakat untuk 

usaha produktif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur 

dengan peraturan menteri.40 

 

                                                           
38Ibid., hlm.12. 
39Ibid., hlm 12  
40Ibid., hlm.12 
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Bagian Keempat 

Pengelola Infaq, Sedekah, dan Dana Sosial Keagamaan lainnya 

Pasal 28 

1. Selain menerima zakat, BAZNAS atau LAZ juga dapat menerima 

infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan.  

2. Pendistribusian dan pendayagunaan infak, sedekah, dan dana 

sosial keagamaan lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan sesuia dengan syariat Islam dan dilakukan sesuai 

dengan peruntukan yang diikrarkan oleh pemberi.  

3. Pengelolaan infaq, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya 

harus dicatat dalam pembukuan tersendiri.41 

 

Bagian Kelima 

Pelaporan 

Pasal 29 

1. BAZNAS kabupaten/kota wajib menyampaikan laporan 

pelaksanaan pengelolaan zakat, infaq, sedekah, dan dana sosial 

keagamaan lainnya kepada BAZNAS provinsi dan pemerintah 

daerah secara berkala.  

2. BAZNAS provinsi wajib menyampaikan laporan pelaksanaan 

pengelolaan zakat, infaq, sedekah, dan dana sosial keagamaan 

lainnya kepada BAZNAS dan pemerintah daerah secara berkala.  

                                                           
41Ibid., hlm.13 
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3. LAZ wajib menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan 

zakat, infaq, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya kepada 

BAZNAS dan pemerintah daerah secara berkala.  

4. BAZNAS wajib menyampaikan laporan pelaksanaan 

pengelolaan zakat, infaq, sedekah, dan dana sosial keagamaan 

lainnya kepada Menteri secara berkala. 

5. Laporan neraca tahunan BAZNAS diumumkan melalui media 

cetak atau media elektronik.  

6. Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaporan BAZNAS provinsi, 

LAZ, dan BAZNAS diatur dalam Peraturan Pemerintah.42 

h. Sasaran Zakat 

Kalangan sarjana ekonomi atau para pakar ekonomi telah 

mengingatkan, bahwa yang penting bukanlah tentang memungut atau 

mendapatkan harta, tetapi yang bagaimana nantinya harta tersebut 

dibagikan atau kemana harta tersebut harus dikeluarkan. 

Al-Quran sendiri telah mengatur tentang siapa saja yang berhak 

mendapatkan zakat, hal ini telah tercantum dalam firman Allah SWT, 

pada QS. At-Taubah ayat 60 yang berbunyi: 

                     

                   

              

 

                                                           
42Ibid., hlm. 13. 
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para 

mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 

orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 

yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.”43 

 

Adapun penjelasan dari Ashnaf yang delapan adalah sebagai 

berikut: 

1) Fakir 

Banyak sekali penjelasan para ulama tentang kaum fakir ini, 

salah satunya yang disampaikan para Imam Mazhab yang Tiga, 

bahwa fakir adalah mereka yang tidak mempunyai harta atau 

penghasilan layak dalam memenuhi keperluannya : sandang, 

pangan, tempat tinggal, dan segala keperluan pokok lainnya.44 

2) Miskin 

Menurut Imam Mazhab yang Tiga, Miskin dapat diartikan 

orang-orang yang mempunyai harta atau penghasilan layak dalam 

memenuhi kebutuhannya dan orang yang menjadi tanggungannya 

tetapi tidak sepenuhnya tercukupi. Seperti misalnya yang 

diperlukan sepuluh, namun yang ada hamya delapan atau tujuh.45 

 

                                                           
43Departemen Agama RI, Al-Quran dan…, hlm.203. 
   44 Dr.Yusuf Qardawi,Hukum Zakat,  Jilid 2, (Bogor : Pustaka Litera Antar Nusa), 2007, 

hal.513 
45Ibid.,hal.513 
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3) Amil Zakat 

Amil Zakat adalah lembaga yang ditunjuk untuk 

mengumpulkan zakat, menyimpannya, membagikannya kepada 

yang berhak, serta mengerjakan pembukuannya. Para Amil Zakat 

memiliki berbagai macam tugas dan pekerjaan yang sangat 

penting, semua berhubungan dengan pengaturan soal zakat, yaitu 

soal sesnsus terhadap orang-orang yang wajib berzakat dan 

orang-orang yang berhak menerima zakat tersebut.46 

4) Mu’allaf 

Yang dapat diartikan dalam kelompok ini adalah orang-orang 

yang baru masuk Islam atau orang-orang yang lemah niatnya 

untuk memeluk Islam sehingga mereka diberi bagian dari zakat 

dengan maksud menundukkan hatinya agar keyakinan dalam 

memeluk Islam lebih kuat. 

5) Riqab 

Riqab atau budak yang dimaksud ulama adalah para budak 

muslim yang telah membuat perjanjian dengan tuannya untuk 

dimerdekakan dan tidak memiliki uang untuk membayar tebusan 

atas dirinya. Tetapi dizaman sekarang perbudakan sudah tidak 

ada lagi. 

 

 

                                                           
46Ibid.,hal. 546 
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6) Orang yang memiliki hutang 

Yaitu orang yang memiliki hutang bukan untuk dirinya 

sendiri melainkan orang yang memiliki hutang untuk kepentingan 

orang banyak. 

7) Sabilillah  

Jumhur ulama berpendapat maksud sabilillah adalah orang-

orang yang berangkat berperang dijalan Alllah dan tidak 

mendapat gaji dari pemerintah atau atasannya. Makna sabilillah 

mempunyai cakupan yang luas, pemaknaan tersebuut 

tergantungpada kondisi dan kebutuhan pada waktu tertentu. 

Dapat dimasukkan kedalam golongan ini seperti orang soleh, 

pengajar keagamaan, dana pendidikan, dana pengobatan, dan lain 

sebagainya. 

8) Ibnu Sabil 

Yang dimaksud adalah orang-orangyang melakukan 

perjalanan untuk melaksanakan sesuatu dengan maksud baik dan 

diperkirakan tidak mencapai tujuannya jika tidak dibantu. Dalam 

konteks sekarang, makna ibnu sabil  bisa sangat banyak artinya, 

termasuk didalamnya anak-anak yang putus sekolah. 

2. Layanan Digital 

Secara epistimologis, pelayanan berasal dari kata layan yang berarti 

membantudalam mempersiapkan atau mengurus keperluan seseorang. 

Pengertian lainnya adalah bahwa pelayanan adalah aktivitas yang 
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diberikan untuk membantu, menyiapkan dan mengurus dalam bentuk 

barang maupun jasa dari satu pihak kepihak lainnya.47 

Kemudian menurut Ivancevich, Lorenzi, Skinner dan Crosby tentang 

pelayanan adalah produk-produk yang tidak terlihat atau kasat mata tidak 

dabat diraba yang melibatkan usaha-usaha manusia dan menggunakan 

peralatan.48 Pelayanan juga bisa disebut sebagai serangkaian aktivitas yang 

bersifat tidak terlihat yang terjadi akibat adanya interaksi antara konsumen 

dengan karyawan atau hal-hal lain yang bertujuan untuk memecahkan 

permasalahan publik atau pelanggan.49 

Dari pengertian diatas pelayanan disimpulkan bahwa pelayanan bisa 

dilakukan untuk sendiri dan bersama, dan banyak ditemui pada saat 

sekarang ini pelayanan publik. Pengertian pelayanan publik menurut 

Sinambela dalam bukunya adalah pemenuhan kenginan dan kebutuhan 

masyarakat oleh penyelenggara Negara. Kemudian kementrian dalam 

negeri mengemukakan tentang pelayanan public adalah proses bantuan 

kepada orang lain dengan cara-cara tertentu yang memerlukan kepekaan 

dan hubungan interpersonal tercipta kepuasan dan keberhasilan.50 

Sementara pelayanan public menurut keputusan Mentri Pendayaan 

Aparatur Negara Nomor 63/2003 didalam buku Ratminto, pelayanan 

public merupakan segala bentuk pelayanan yang dilaksanakan oleh 

                                                           
47Hariansyah, Kualitas Pelayanan Publik Konsep, Dimensi, Indikator Dan 

Implementasinya, (Yogyakarta: Gava Media, 20111), hlm. 10 
48Ratminto dan Atik Septi, Manajemen Pelayanan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

hlm. 2 
49Ibid., hlm. 3 
50Hariansyah, Kualitas Pelayanan Publik…, hlm.12 
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instansi Pemerintah di Pusat, Daerah, dan dilingkungan Badan Usaha 

Milik Negara atau Badan Usaha Milik Daerah dalam bentuk barang dan 

jasa, baik dalam upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam 

rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan.51 

Dari berbagai pengertian pelayanan diatas menurut para ahli maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian pelayanan adalah merupakan 

suatu rangkaian proses atau aktivitas yang tidak kasat mata atau tidak dapat 

diraba yang dilakukan atau dilaksanakan oleh sebuah instansi atau 

pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat agar terpuaskan. 

Dalam hal pelayanan tentu telah ada inditator yang bisa menilai 

sebuah pelayanan dapat dikatakan baik atau buruk, dalam hal pelayanan 

bisa disebut dengan kualitas pelayanan. Para peneliti berpendapat bahwa 

sifat dari pelayanan memerlukan pendekatan yang berbeda untuk 

mendefenisikan dan mengukur kualitas pelayanan. Sifat yang tidak 

berwujud dari pelayanan lebih menyulitkan kita untuk mengevaluasi 

kualitas layanan dibandingkan dengan kualitas barang. Gronroos, dan juga 

yang lainnya, menunjukkan bahwa kualitas yang dirasakan dari pelayanan 

adalah hasil dari suatu proses evaluasi dimana pelanggan 

membenadingkan persepsi mereka terhadap pelayanan dan hasilnya, 

dengan apa yang diharapkan. Oleh karena itu, defenisi kualitas layanan 

                                                           
51Ratminto dan Atik Septi, Manajemen Pelayanan…, hlm.5 
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dari sudut pandang pengguna sebagai sesuatu yang secara konsisten 

memenuhi atau melampaui harapan pelanggan.52 

Setelah membahas tentang pelayanan maka penjelasan selanjutnya 

adalah tentang layanan digital, digital atau yang lebih dikenal dengan 

Teknologi Informasi. Dalam hal ini menurut Australian National Thraning 

Atuhoritydalam buku Aji Suparianto menjelaskan bahwa digital atau 

tekhnologi informasi adalah sebuah pengembangan aplikasi komputer dan 

lainnya dan tekhnologi berbasis komunilasi untuk memproses penyajian, 

mengelola data dan informasi yang relevan, akurat, tepat waktu, yang 

digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis dan pemerintah. 53 

Kemudian layanan digital dapat disimpulkan sebagai layanan 

penyebaran atau pengumpulan informasi atau yang lainnya yang berkaitan 

dengan sumber daya yang tersedia melalui internet atau website.54 Dengan 

melakukan pelayanan yang baik dan didukung dengan digitalisasi yang 

mempuni makasebuah instansi akan bersinergi dalam mencapai tujuan 

dalam pengembangan sebuah instansi maupun organisasi. 

3. Konsep Efektifitas 

Di dalam organisasi nirlaba, efektifitas tidaklah asing dalam 

pembahasannya, karena sangat diperlukannya efektifitas dan efisiensi 

kerja, yang sangat berbdanding terbalik dengan organisasi laba yang 

                                                           
52Christopher Lovelock, dkk, Pemasaran Jasa Manusia, Teknologi, Strategi Perspektif 

Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2010), hlm. 153-154 
53Aji Supriyanto, Pengantar Tekhnologi Informasi, (Jakarta: Salemba Infotek, 2005), 

hlm.5 
54Fitwi Luthfiyah, Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Layanan 

Perpustakaan”, Jurnal El-Idare, Vol 1, No. 2, (Desember 2015), hlm.198 
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mengutamakan laba sebagai tolak ukur kinerjanya. Efektifitas dan efisiensi 

selalu menjadi tolak ukur yang relatif bukan yang mutlak dalam menilai 

kinerja pusat pertanggunjawban.55 

Pada Outlook Zakat Indonesia tahun 2016 dijelaskan bahwa 

setidaknya terdapat 3E dalam penilaian organisasi nirlaba, yaitu efisiensi, 

efektifitas dan economy. 3E tersebut bisa dikenal dengan indicator 

performa, yang mencakup beberapa hal penting seperti periode 

penyaluran, efektivitas alokasi dana, rasio biaya operasional dalam 

penghimpunan dana, kualitas pemerintah, kualitas penyaluran program, 

serta maksimum dana yang diizinkan untuk ditahan.56 

a. Pengertian Efektifitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) efektifitas dapat 

diartikan suatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, 

manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha 

atau tindakan, kemudian efektifitas dilihat dari tercapai atau tidaknya 

tujuan instruksional khusus yang telah dirancangkan. Efektivitas 

berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian dicapainya 

keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 57 

Efektifitas sangat erat hubungannya dengan efisiensi, efektifitas 

juga bisa disebut hasil guna yang ditekankan pada efek hasilnya dan 

                                                           
55Rhobet N. Anthony, Management Control in Nonprofit Organization, (Massachusetts: 

Crismon Perss, 2012) 
56Badan Amil Zakat Nasional, Outlook Zakat Indonesia, 2016 
57Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet.3 (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm.284. 
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kurang memperdulikan pengorbanan yang perlu diberikan dalam 

memperoleh hasilnya, sedangkan efisiensi pada daya gunanya, atau 

besaran pengorbanan dalam pencapaian hasil harus diperhitungkan.58 

Efektivitas menunjukkan kesuksesan atau kegagalan dalam 

pencapaian tujuan dari sebuah kegiatan dimana ukuran efektivitas 

merupakan refleksi output. Jadi, efektivitas merupakan ukuran untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan suatu organisasi.59 Dengan 

Efektivitas adalah hubungan antara output dengan tujuan, semakin 

besar kontribusi (sumbangan) output dari pencapaian tujuan, maka 

akan semakin efektif organisasi, program atau kegiatan tersebut60 

Menurut Robbins, efektivitas didefinisikan sebagai sejauh mana 

organisasi atau lembaga mampu merealisasikan tujuannya.61 

Sesuai dengan Permendagri No. 13 tahun 2006, efektifitas adalah 

pencapaian hasil program target yang telah ditetapkan, yaitu dengan 

cara membandingkan pengeluaran dengan hasil (Output-Outcome). 

Outcome bisa diartikan sebagai segala sesuatu yang mencerminkan 

berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menengah. Dan 

efektifitas pada dasarnya mengacu kepada kemampuan organisasi 

dalam mencapai tujuannya. Efektifitas dapat dijelaskan berdasarkan 

                                                           
58Adrian Sutawijaya dan Etty Puji Lestari, “Efisiensi Teknik Perbankkan Indonesia Pasca 

Krisis Ekonomi”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol 10, No.1,(Juni 2009), hlm.52 
59Nordiawan dan Hetianti, Akuntansi Sektor Publik, (Jakarta: Salemba Empat, 2010), 

hlm.161. 
60Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, (Jakarta: UPP STIM YKPN, 2005), 

hlm.92 
61Robbins, Teori Organisasi dan Akuntansi, (Jakarta: Selemba Humanika, 2009), hlm.92 
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kapasitas suatu organisasi dalam memperoleh dan memanfaatkan 

sumber daya yang ada dalam pencapaian tujuannya. 

Efektivitas dapat dilihat dari berbagai sudut pandang dan dapat 

dinilai dengan berbagai cara dan mempunyai kaitan erat dengan 

efisiensi, meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara keduanya. 

Efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai, sedangkan efisiensi 

lebih pada bagaimana cara mencapai hasil yang dicapai dengan 

mengukur perbandingan jumlah output yang dihasilkan dengan 

jumlah input yang digunakan. Dengan kata lain efektifitas lebih 

kepada menunjukkan sampai sejauh mana pencapaian atas hasil yang 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

b. Tolak Ukur Efektifitas 

Dalam mengukur efektivitas suatu organisasi atau lembaga 

terdapat tiga pendekatan yang dapat digunakan, yakni sebagai berikut: 

1) Pendekatan sumber (resource approach) merupakan sebuah 

pendekatan yang mengutamakan adanya keberhasilan organisasi 

untuk memperoleh sumber daya, baik fisik maupun nonfisik yang 

sesuai dengan kebutuhan.  

2) Pendekatan proses (process approach) adalah untuk melihat 

sejauh mana efektivitas pelaksanaan program dari semua kegiatan 

proses internal atau mekanisme.  
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3) Pendekatan sasaran (goals approach), dimana pusat perhatian 

pada output, mengukur keberhasilan organisasi untuk mencapai 

hasil (output) yang sesuai dengan rencana.  

Menurut James L.Gibson, dkk.  Efektivitas adalah pencapaian 

sasaran menunjukan derajat efektivitas atau pencapaian sasaran dari 

tujuan bersama, dan dalam menentukannya menggunakan beberapa 

indikator antara lain, produksi dan efisiensi merupakan kemampuan 

organisasi untuk memproduksi jumlah dan mutu output sesuai dengan 

permintaan lingkungan dan merupakan perbandingan antara output 

dan input.  Selanjutnya adalah kepuasan merupakan ukuran untuk 

menunjukan tingkat dimana organisasi dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat. kemudian keadaptasian adalah tingkat dimana organisasi 

dapat dan benar-benar tanggap terhasap perubahan internal dan 

eksternal, yang terakhir pengembangan adalah merupakan mengukur 

kemampuan organisasi untuk meningkatkan kapsitasnya dalm 

menghadapi tuntutan masyarakat. Dengan demikian dapat dijelaskan 

bahwa efektivitas sejauh mana suatu organisasi dapat melakukan 

tingkat keefektif dalam mencapai tujuan secara optimal.62 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

mengukur efektivitas bisa menggunakan indicator-indikator yang 

telah dijelaskan oleh James L. Gibson yaitu63 : 

                                                           
62James L. Gibson, dkk. Organisasi (Perilaku, Struktur dan proses) terjemahan Agus 

Dharma, (Jakarta: Erlangga, 2001), hlm 27-30. 
63Ibid.  
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1) Produktivitas dalam pencapaian tujuan yang dapat diartikan 

sebagai ukuran sampai sejauh mana target yang ditetapkan oleh 

organisasi ataupun lembaga yang dapat direalisasikan dengan 

baik. Dalam hal ini pencapain tujuan merupakan sebuah proses, 

oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir semakin terjamin 

maka perlu diadakannya penetapan pencapaian, baik itu 

pencapaian bagian-bagian dari organisasi ataupun pencapaian 

dari keseluruhan organisasi. Pada Lembaga Amil Zakat Infaq dan 

Sedekah, produktivitas dapat dilihat dari sejauh mana 

pelaksanaan pengumpulan zakat sesuai target penghimpunan 

kepada para muzaki.   

2) Kemampuan Adaptasi merupakan kemampuan organisasi untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dalam kemampuan 

adaptasi yang perlu diperhatikan adalah organisasi atau Lembaga 

dapat benar-benar tanggap dalam perubahan internal dan 

eksternal dari yang dihadapi organisasi. Dalam penelitian ini yang 

diperhatikan apakah dalam program penghimpunan dana zakat 

dengan digitalisasi dapat diterima perubahannya dan diterima 

dengan baik oleh masyarakat sekitar atau tidak. Misalnya 

penggunaan teknologi sesuai perkembangan zaman yang 

memberi kemudahan kepada masyarakat yang ingin menyalurkan 

dana melalui BAZNAS.  
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3) Kepuasan Kerja adalah perasaan positif tentang pekerjaan 

seseorang yang merupakan hasil dari evaluasi karakteristiknya 

atau dengan kata lain kepuasan adalah ukuran untuk 

menunjukkan tingkat dimana organisasi dapat memenuhi 

kebutuhan muzaki. Kepuasan kerja bisa diukur dari respon atau 

penilaian para muzaki terhadap kinerja atau layanan yang 

diberikan BAZNAS. 

4) Pengembangan yang merupakan cara atau mengukur sebuah 

kemampuan organisasi untuk meningkatkan kapasitasnya dalam 

menghadapi tuntutan muzaki. Seperti pengembangan yang terdiri 

dari sumber daya manusia, sarana, dan prasarana yang sangat 

menentukan keberhasilan organisasi ataupun lembaga dalam 

mencapai tujuan. Dengan adanya sumber daya manusia yang 

memiliki kemampuan, keterampilan serta pengetahuan yang 

memadai, maka kegiatan suatu lembaga dapat berjalan dengan 

baik. Pengembangan bisa diukur dari sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana maupun pembiayaan yang sangat 

menentukan keberhasilan suatu lembaga atau organisasi dalam 

mencapai tujuan. 

Dalam menentukan efektifitas maka telah disediakan tolak 

ukurnya agar dapat menilai seberapa besar hasil yang dihasilkan 

dibandingkan tujuan awal dari organisasi tersebut. Ukuran efektifitas 

dan efisiensi telah ditetapkan dan diatur oleh Depdagri Kemendagri 
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No. 690.900.327 tahun 1996 tentang pedoman penilaian kinerja 

keuangan, berikut adalah tabel kriterianya : 

Tabel 2.2. Kriteria Efektifitas Kinerja Keuangan 

Kinerja Keuangan (%) Kriteria 

>100 Sangat Efektif 

90-100 Efektif 

80-90 Cukup Efektif 

60-80 Kurang Efektif 

<60 Tidak Efektif 

Sumber: Depdagri, Kepmendagri No. 690.900.327 tahun 1996 

 

Kemudian dalam mengukukur atau mengetahui efiktifitas sebuah 

organisasi bisa dilihat dengan menilai beberpa hal, yaitu Integrasi, 

Ketepatan SDM, Ketepatan dalam Penggunaan Peralatan, ketepatan 

dalam menggunakan waktu yang tersedia, dan ketepatan dalam 

menggunakan SDA. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut64: 

1) Integrasi, yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu 

organisasi untuk mengadakan sosialisai, penghambatan 

consensus dan komunikasi dengan berbagai macam organisasi 

lainnya. 

2) Ketepatan Sumber Daya Manusia (SDM), merupakan suatu usaha 

yang dilakukan dalam memilih pihak-pihak yang menjalankan 

program pembangunan. Pemilihan ini dilakukan supaya 

pelaksanaan program dapat berjalan sesuai tujuan. 

                                                           
64Richard Steers, Efektifitas Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 1985), hlm.53 
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3) Ketepataan penggunaan peralatan atau perlengkapan, dlam hal ini 

perlengkapan yang digunakan selama proses pelaksanaan 

pembangunan dapat dilakukan oleh pemerintah daerah atau 

masyarakat langsung. 

4) Ketepatan menggunakan waktu, seluruh aktivitas yang dilakukan 

dalam proses pembangunan waktu yang diperlukan lebih banyak 

maka hal ini juga berarti bahwa pelaksanaan pembangunan 

kurang efektif. 

5) Ketepatan dalam menggunakan sumber daya alam, dalam hal ini 

sumber daya alam yang harus digunakan sesuai dengan 

kebutuhan. 

Berdasarkan penjelasan dari para ahli maka dapat disimpulkan 

bahwa efektifitas sangat penting dalam sebuah lembaga nirlaba, 

sesuatu bisa dikatakan efektif jika berhasil mencapai tujuan awalnya 

atau target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

4. Penghimpunan 

a. Pengertian Penghimpunan 

Penghimpunan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

suatu proses atau cara dalam mengumpulkan.65 Dalam hal ini 

penghimpunan merupakan kegiatan yang dilakukan dalam 

menghimpun dana dan sumber daya lainnya dari masyarakat baik 

                                                           
65Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Nasional 

Balai Pustaka), hlm. 402. 
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individu, ataupun kelompok masyarakat agar menyalurkan dana yang 

dimiliki para donatur kepada lembaga.66 

b. Tujuan Penghimpunan 

Penghimpunan memiliki beberapa tujuan penting, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Menghimpun dana  

Menghimpun dana adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

menghimpun dana dari donatur yang paling dasar. Inilah sebab 

awal mengapa fundraising dilakukan. Dapat dikatakan bahwa 

penghimpunan yang tidak menghasilkan dana adalah 

penghimpunan yang gagal, meskipun memiliki bentuk 

keberhasilan lainnya, karena pada akhirnya apabila 

penghimpunan tidak menghasilkan dana maka tidak ada sumber 

daya yang dihasilkan. Sehingga jika sumber daya sudah tidak ada, 

maka suatu lembaga akan kehilangan kemampuan untuk terus 

menjaga keberlangsungannya.67 

2) Menghimpun Donatur 

Tujuan kedua fundraising adalah menghimpun donatur. 

Lembaga yang melakukan fundraising harus terus menambah 

jumlah donaturnya. Untuk dapat menambah jumlah donasi, maka 

ada dua cara yang dapat ditempuh, yaitu menambah donasi dari 

                                                           
66April Purwanto, Manajemen Fundarising Bagi Organisasi Pengelolaan Zakat, 

(Yogyakarta: Sukses, 2009), hlm.12. 
67Ahmad Juwani, Panduan Direct Mail untuk Fundraising, (Depok: Piramedia, 2005), 

hlm.5. 



51 
 

setiap donatur atau menambah jumlah donatur pada saat setiap 

donatur mendonasikan dana yang sama. Dari kedua pilihan 

tersebut, maka menambah donatur adalah cara yang relatif lebih 

mudah dari pada menaikkan jumlah donasi dari setiap donatur. 

Dengan menambah jumlah donator secara otomatis jumah donasi 

yang masuk akan semakin bertambah, berbeda dengan 

menambah jumlah donasi dari para donator akan terlihat rumit 

karena setiap donator memiliki hak pribadi dalam berdonasi. 68 

3) Memuaskan Donatur  

Tujuan memuaskan donatur adalah tujuan yang bernilai 

jangka panjang, meskipun kegiatannya kegiatan yang dilakukan 

berada dilingkup sehari-hari, akan tetapi, jika donatur merasa 

puas maka donatur akan kembali lagi untuk mendonasikan 

dananya kepada lembaga tersebut dan para donatur juga akan 

menceritakan lembaga kepada orang lain dengan hal ini, maka 

akan menjadi respon positif yang diterima oleh suatu lembaga. 

Sebaliknya jika donatur merasa tidak puas, maka donantur akan 

menghentikan donasi dan menceritakannya kepada orang lain, 

tentu saja hal ini dapat menjadi respon negatif bagi lembaga. 69 

 

 

                                                           
68 Ibid. 
69 Ibid 
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4) Menghimpun Simpatisan dan Pendukung  

Dengan adanya kelompok simpatisan dan pendukung, maka 

suatu lembaga memiliki jaringan informasi yang mendukung. Hal 

tersebut karena adanya seseorang atau kelompok yang telah 

berinteraksi dengan aktivitas penghimpunan sehingga memiliki 

kesan positif dan bersimpati. Akan tetapi pada saat itu mereka 

tidak memiliki kemampuan untuk memberi dana sebagai donasi. 

Kelompok seperti ini kemudian menjadi simpatisan dan 

pendukung lembaga meskipun tidak menjadi donator dan 

umumnya secara natural bersedia menjadi promotor atau 

informan positif tentang lembaga kepada orang lain. 70 

5) Membangun Citra Lembaga  

Disadari atau tidak, aktivitas fundraising yang dilakukan oleh 

sebuah lembaga baik langsung maupun tidak langsung akan 

membentuk citra. Penghimpunan ialah upaya yang dilakukan 

untuk menyampaikan informasi dan berinteraksi dengan 

masyarakat. Hasil informasi dan interaksi akan membentuk citra 

sebuah lembaga. Citra ini dapat bersifat positif, bisa pula bersifat 

negatif. Dengan adanya citra suatu lembaga, maka setiap orang 

akan mempersepsi lembaga, dan akhirnya adalah bersikap atau 

menunjukkan perilaku terhadap lembaga. Jika citra lembaga 

positif, maka mereka akan mendukung, bersimpati dan akhirnya 

                                                           
70 Ibid. 
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memberikan donasi. Sebaliknya kalau citranya negatif, maka 

mereka akan menghindari, dan mencegah orang untuk melakukan 

pemberian donasi.  

c. Metode Penghimpunan  

Metode fundraising memiliki arti sebagai bentuk kegiatan yang 

dilakukan oleh sebuah organisasi yang bertujuan untuk menghimpun 

dana dari masyarakat. Adapun metode penghimpunan terbagi menjadi 

dua antara lain sebagai berikut:71  

1) Metode Penghimpunan Langsung 

Metode penghimpunan langsung adalah metode 

penghimpunan yang menggunakan teknik-teknik yang 

melibatkan partisipasi donatur secara langsung. Yaitu bentuk-

bentuk fundraising dimana proses interaksi dan daya akomodasi 

terhadap respon donatur bisa seketika dilakukan.  

2) Metode Penghimpunan Tidak Langsung 

Metode penghimpunan tidak langsung adalah metode 

penghimpunan yang menggunakan teknik-teknik yang tidak 

melibatkan partisipasi donatur secara langsung. Yaitu bentuk-

bentuk penghimpunan dimana tidak dilakukan dengan 

memberikan daya akomodasi langsung terhadap respon donatur 

seketika. Metode ini misalnya dilakukan dengan metode promosi 

                                                           
71Tim Pengelolaan ZIA Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Makasar, Pedoman 

Praktis Zakat, Infak, Sedekah dan Pengelolaannya, (Makasar: Baznas Kota Makasar, 2016), 

hlm.37. 
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yang mengarah kepada pembentukan citra lembaga yang kuat, 

tanpa secara khusus diarahkan untuk terjadi transaksi donasi pada 

saat itu.



12 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, dengan melakukan kegiatan 

penelitian menggunakan pendekatan penelitian lapangan (field research) yang 

dapat disebut dengan penelitian empiris.1 Penelitian ini dilakukan secara teliti 

dan mendalam untuk menemukan jawaban dari kasus yang akan diteliti. Dalam 

hal ini adalah bagaimana efektifitas implementasi program layanan zakat 

digital terhadap penghimpunan zakat. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosio-

ekonomi, penedekatan sosio ekonomi ini adalah pendekatan yang dilakukan 

dengan cara melihat  kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok 

masyarakat  yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendidikan serta 

pendapatan.2 Dalam penelitian ini yang dikaji adalah bagaimana efektivitas  

suatu pengumpulan dana lembaga zakat(Badan Amil Zakat Nasional) dalam 

pengumpulan dalam bidang digitalnya. 

 

 

 

                                                           
1Lexy J. Moleong dan Tjun Surjaman, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Penerbit: PT 

Remaja Rosdakarya, 1991), hlm. 4. 
2Wayan Gede Astrawan, Dkk, “Analis Sosial-Ekonomi Penambang Gilan C Di Desa 

Sebudi Kec. Selat, Kab. Karang Asem tahun 2013”, Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha, 

Vol.4, No:1, 2014, (Bali: Universitas Pendidikan Ghanesa Singaraja), hlm.128. 
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B. Tempat atau Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kantor pusat Badan Amil Zakat Nasional 

Jakarta yaitu di Jln. Matraman Raya No. 134, Kb. Manggis, Kec. Matraman, 

Jakarta. Kode Pos 13150. 

C. Informan Penelitian 

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling dengan beberapa kriteria : 

1. Informan adalah seorang  yang mengetahui segala sesuatu informasi 

tentang Badan Amil Zakat Nasional. Atau yang mengetahui medan yang 

akan diteliti. Contohnya  yang bertanggung jawab dalam digitalisai dan 

bekerja di lembaga tersebut. 

2. Informan sudah lama bekerja dan memahami segala informasi tentang 

digitalisasi di Badan Amil Zakat Nasional. 

3. Informan bekerja di bidang pengumpulan dana zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional. 

4. Informan menyusun laporan tenang digitalisasi di Badan Amil Zakat 

Nasional.  

D. Teknik Penentuan Informan 

Dalam menentukan informan, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan dalam penelitian ini adalah orang yang dianggap 

mengetahui tentang sumber yang dicari, sehingga memudahkan peneliti 
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mendapatkan gambaran situasi yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling yang bersifat snowball sampling. Dari hasil 

sementara akan berkembang setelah peneliti berada dilapangan atau lokasi 

penelitian. 

Dalam menentukan informan penelitian harus memiliki kriteria sebagai 

berikut:3 informan pertama adalah yang memiliki kendali dan pengaruh dalam 

organisasi yang diteliti. Informan dipilih agar membuka jalan untuk mengenali 

medan penelitian secara luas. Sedangkan informan kedua adalah orang yang 

dianggap paling mengetahui mengenai data yang dibutuhkan peneliti. Menurut 

kriteria yang telah ditentukan, maka informan dalam penelitian ini yang 

pertama adalah Kepala Bagian Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi, kedua 

adalah Manager Digital Fundraising Badan Amil Zakat Nasional Pusat. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan di dalam penelitian adalah 

mengumpulkan data-data yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data adalah 

langkah yang paling utama dalam penelitian karena tujuan utama dalam 

penelitian adalah mendapatkan data.4Adapun teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi atau dengan kata lain pengamatan adalah langkah pertama 

memulai sebuah penelitian, agar bisa mendapatkan gambaran umum 

                                                           
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 454. 
4Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm.375. 
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tentang objek yang akan diteliti. Dalam hal ini observasi terbagi menjadi 

beberapa macam, dan peneliti menggunakan observasi tidak berstruktur, 

yaitu observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang 

akan diobservasi.5  

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 

penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Metode 

observasi ini adalah tentang data layanan zakat digital yang telah 

disediakan oleh Badan Amil Zakat Nasional dan dilakukan pengamatan 

dengan melihat data-data yang telah disediakan secara online untuk 

menunjang kelengkapan data tentang penghimpunan zakat digital 

BAZNAS periode 2016-2019. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan antara kedua belah pihak, 

pewawancara dan narasumber untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dimengerti dan menemui makna dalam suatu 

topik tertentu.6 

Adapun wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur. Wawancara tersturuktur adalah wawancara yang 

digunakan dengan peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa 

pertanyaan yang akan ditanyakan ketika wawancara berlangsung. Dalam 

                                                           
5Ibid., hlm. 380. 
6Ibid., hlm.386 
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hal ini informan yang akan menjawab wawancara adalah beberapa 

pegawai dan pimpinan badan amil zakat nasional pusat. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah terjadi dimasa 

lalu. Dokumentasi merupakan kegiatan penelitian kualitatif yang berisi 

sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan dalam bentuk dokumentasi 

seperti surat, catatan, arsip, foto, jurnal kegiatan, dan lainnya. Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan data-data yang 

akan dilakukan peneliti, yaitu layanan zakat digital dalam penghimpunan 

zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Pusat.7 

4. Triangulasi 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi merupakan salah satu 

teknik yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 

data dan sumber data yang telah ada. Dengan melakukan triangulasi 

peneliti sebenarnya melakukan pengumpulan data dan menguji 

kredibilitas data dengan mengecek kredibilitas data dengan berbagai 

teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

Kemudian teknik triangulasi dapat lebih memfokuskan peneliti dalam 

meningkatkan pemahaman pada objek yang diteliti, dan dalam metode ini 

dapat memperoleh data yang konsisten, tuntas dan pasti.8Berikut contoh 

gambaran triangulasi : 

                                                           
7Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonmi, (Yogyakarta: Pustaka 

Baru, 2015), hlm.32. 
8Sugiyono, Metode Penelitian… … …, hlm 398. 
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Gambar 3.1 Proses Triangulasi 

 

F. Keabsahan Data 

Lexi J. Moleong menyatakan bahwa terdapat beberapa pilihan langkah 

untuk menentukan uji keabsahan terhadap suatu data, diantaranya yaitu 

perpanjangan waktu kehadiran, ketekunan pengamatan, triangulasi, 

pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif, dan 

pengecekan anggota.9 

Dari beberapa pilihan di atas, peneliti memilih tiga langkah untuk menguji 

keabsahan data pada penelitian ini. Pertama adalah memperpanjang waktu 

kehadiran, karena waktu kehadiran pertama, kedua akan berbedang dengan 

waktu kehadiran ketiga dan seterusnya. Peneliti yakin memperbanyak waktu 

kehadiran akan memperlancar untuk menemui hasil penelitian yang optimal, 

sehingga didapat data keseluruhan dan akurat. 

Kedua adalah langakah ketekunan dalam pengamatan, teknik ini dipakai 

untuk mencari hal-hal yang dapat diperhitungkan dan yang tidak dapat 

                                                           
9Lexy J. Moleong dan Tjun Surjaman, Metodologi… … …, hlm.75. 
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diperhitungkan, dengan langkah ini bermaksud untuk mendapatkan ciri-ciri 

dan unsur-unsur yang relevan terkait isu atau persoalan yang sedang diteliti, 

seperti mengkaji secara mendalam layanan digital zakat sehingga bisa melihat 

efektivitasnya. 

Terakhir adalah menguji dengan triangulasi yaitu pemeriksaan keabsahan 

data dengan melakukan pengecekan atau membandingkan.10 Dalam hal ini 

pengecekan dilakukan dengan memanfaatkan penggunaan sumber dan teknik. 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 

mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. Sementara triangulasi 

teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data ke sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda, contohnya diperoleh data dari 

wawancara lalu dicek melalui observasi atau dokumentasi.11  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah salah satu upaya peneliti dalam memproses 

data yang telah terkumpul, teknik analisis data juga berarti suatu proses yang 

dilakukan secara langsung selama proses melakukan pengumpulan data. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik model Miles dan Huberman, yaitu metode 

analisis data kualitatif secara aktif atau terus menerus sampai mendapatkan 

data jenuh. Berikut aktivitas dalam menganalisis data model Miles dan 

Huberman:12 

                                                           
10Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Keempat, (Yogyakarta: Rake 

Sarasin, 2000), hlm. 172. 
11Sugiyono, Metode Penelitian… … …, hlm. 440. 
12Matthew B. Miles, dkk. Qualitative Data Analysi: A Methods Sourcebook, Third 

Edition, (Arizona State University: United States of America, 2014), hlm. 31-32.  
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1. Data Collection 

Data collection adalah tahap peneliti pertama kali mengumpulkan data 

terdahulu, penelitian terdahulu sebelum memasuki lapangan. Penelitian 

terdahulu tersebut dianalisis sebagai tahap awal untuk melakukan 

penelitian dan mencari data sekunder agar dapat menentukan fokus 

penelitian. 

2. Data Reduction atau Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu proses merangkum, memilih dan 

memfokuskan hal-hal primer berdasarkan tema dan polanya, sehingga data 

hasil reduksi memberikan gambaran lebih jelas dan memberikan 

kemudahan dalam pengumpulan data. Hasil tersebut jika ditemukan 

temuan yang dianggap asing bisa dijadikan fokus penelitian. Dalam 

penelitian ini peneliti fokus terhadap efektivitas implementasi program 

layanan digital terhadap penghimpunan zakat pada Badan Amil Zakat 

Nasional pusat. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data adalah cara untuk memudahkan dalam memahami 

suatu hasil laporan yang sedang diteliti, tentunya dengan cara 

menggunakan grafik, matrik, jejaring kerja, dan chart. 

4. Conclusion Drawing/Verification 

Tahap terakhir dalam teknik analis data adalah verivikasi, kesimpulan 

dari sebuah penelitian kualitatif yaitu pengumpulan data dengan tujuan 

masalah atau rumusan masalah. Jawaban ini tentunya bersifat sementara 
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sehingga apabila tidak ada bukti yang kuat dan mendukung dalam proses 

pengumpulan data maka harus diubah dan apabila hasil kesimpulan awal 

pengumpulan memiliki data yang konsisten maka kesimpulan yang 

didapat kesimpulan yang kredibel.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Badan Amil Zakat Nasional Indonesia 

1. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional Indonesia 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-satunya 

yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 

yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan 

sedekah (ZIS) pada tingkat nasional.1 Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai 

lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.2  

Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah 

nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui 

Menteri Agama. Dengan demikian, BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung 

jawab untuk mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: syariat Islam, amanah, 

kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas.3 

Adapun visi dari Badan Amil Zakat Nasional adalah Menjadi pengelola zakat 

terbaik dan terpercaya di dunia. Sementara misi dari Badan Amil Zakat Nasional 

adalah4 : 

a. Mengkoordinasi BAZNAS provinsi, BAZNAS kabupaten/kota, dan LAZ dalam 

mencapai target-target nasional. 

b. Mengoptimalkan secara terstruktur pengumpulan zakat nasional. 

                                                           
1Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2001 Tentang Badan Amil Zakat Nasional 
2Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat pasal 21-29. 
3Badan Amil Zakat Nasional, dikutip dari https://baznas.go.id/profil, diakses pada hari Kamis tanggal 

01 Oktober 2020 jam 12.59 WIB. 
4Ibid.  

https://baznas.go.id/profil
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c. Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat untuk penegntasan 

kemiskinan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan pemoderasian 

kesenjangan sosial. 

d. Menerapkan sistem manajemen keuangan yang trasparan dan akuntabel berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi terkini. 

e. Menerapkan sistem pelayanan prima kepada seluruh pemangku kepentingan 

zakat nasional. 

f. Menggerakan dakwah Islam untuk kebangkitan zakat nasional melalui sinergi 

ummat. 

g. Terlibat aktif dan memimpin gerakan zakat dunia. 

h. Mengarusutamakan zakat sebagai instrument pembangunan menuju masyarakat 

yang adil dan makmur, baldatun thayyibatun wa rabbun ghafuur. 

i. Mengembangkan kompetensi amil zakat yang unggul dan menjadi rujukan dunia. 

Kemudian nilai yang terkandung dari Badan Amil Zakat Nasional adalah nilai-

nilai yang mencakup semua nilai luhur den unggulan Islami, di antaranya adalah 

visioner, optimis, jujur, sabar, amanah, keteladanan, professional, perbaikan 

berkelanjutan, enterprenurial, transfomasional.5 

Dalam menjalankan tugasnya BAZNAS menjalankan empat fungsi, yaitu6 : 

a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat 

b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat 

c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat 

d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. 

                                                           
5Ibid. 
6Ibid. 
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Untuk terlaksananya fungsi tersebut, maka BAZNAS memiliki kewenangan 

yaitu7: 

a. Menghimpun, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat. 

b. Memberikan rekomendasi dalam pembentukan BAZNAS Provinsi, BAZNAS 

Kabupaten/kota, dan LAZ. 

c. Meminta laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan dana sosial 

keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan LAZ. 

Setelah mengetahui fungsi dan nilai yang terkandung di Badan Amil Zakat 

Nasional, terdapat beberapa layanan yang disediakan Badan Amil Zakat Nasional 

untuk Muzaki dan Mustahik zakat. Adapun layanan untuk muzaki adalah beberapa 

pilihan layanan yang diberikan Badan Amil Zakat Nasional kepada muzaki dalam 

memberikan zakatnya, yaitu8: 

a. Badan Amil Zakat Nasional menyediakan beberapa channel pembayaran yaitu; 

1) Layanan Digital yang bisa diakses melalui berbagai kanal pembayaran 

seperti e-commerce (Elevenia.co.id, Blibli.com, Shopee.co.id, 

Tokopedia.com, Lazada.com, Mataharimall.com, JD.id, Bukalapak.com), 

Apps (Kitabisa.com, Gopay, Gopoints, Gotix, Ovo, Tcash, Kaskus, Invisee, 

Lenna, Mcash, Wisata Muslim, Oorth, Asuransi Jasindo Syariah) dan Sosial 

media (Oy Indonesia dan Line)9.  

2) Gerai Zakat Badan Amil Zakat Nasional yang dapat ditemuikan langsung di 

kantor layanan Badan Amil Zakat Nasional di Jln. Kebon Sirih No.57, 

RT.8/RW.2, Kb. Sirih, Menteng, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 10340 atau di Kantor Pusat Badan Amil Zakat Nasional di Menara 

                                                           
7Ibid.  
8 Badan Amil Zakat Nasional, dikutip dari https://baznas.go.id/profil, diakses pada hari Sabtu tanggal 

14 November 2020 jam 08.03 WIB. 
9Ibid. 

https://baznas.go.id/profil
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Sirca Lantai 3 dan 4, Jln. Johar No.8, Kebon Sirih, Menteng, RT.18/RW.6, 

Kb. Sirih Menteng, Kota Jakarta Pusat. 

3) Online Payment Channel adalah pembayaran ZIS melalui kanal online 

seperti Internet Banking, SMS Banking, EDC, E-Cash Mandiri, Doku 

Wallet, E-Pay BRI, Virtual account dan T-Cash. 

4) Aplikasi Muzaki Corner yaitu layanan konfirmasi pembayaran ZIS melalui 

aplikasi yang tersedia di playstore. 

5) Pembayaran via ATM yang dapat diakses di menu pembayaran zakat ke 

Badan Amil Zakat Nasional melalui ATM BRI Syariah, BNI Syariah, Bank 

Muamalat, Bank Sinarmas Syariah, BTN Syariah, Bank Mandiri, dll. 

6) Zakat Payroll System adalah layanan pembayaran zakat dengan skema auto 

debet sehingga memudahkan muzaki dalam menunaikan zakat setiap bulan. 

7) Konsultasi Zakat bagi muzaki yang disediakan Badan Amil Zakat Nasional 

untuk perorangan maupun perusahaan melalui Call center, konsultasi online 

dan layanan email. 

8) Layanan Jemput Zakat yaitu penjemputan ZIS wilayah DKI Jakarta dan 

sekitarnya dengan minimal donasi yang ditetapkan. 

b. Kurban Online Badan Amil Zakat Nasional10 

c. Kalkulator zakat adalah layanan untuk mempermudah perhitungan jumlah zakat 

yang harus ditunaikan oleh setiap umat muslim sesuai ketetapan syariah. Oleh 

karena itu, bagi Anda yang ingin mengetahui berapa jumlah zakat yang harus 

ditunaikan, Badan Amil Zakat Nasional menyediakan fasilitas kalkulator zakat 

pada wibsitenya11. 

                                                           
10Ibid. 
11Ibid. 
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d. Rekening Zakat yang disediakan Badan Amil Zakat Nasional tergantung dengan 

dana yang ingin disalurkan oleh muzaki seperti rekening khusus zakat, rekening 

khusus infak dan sedekah dan rekening program tematik seperti bencana dan 

kemanusiaan, pemberdayaan, bantuan kesehatan, solidaritas dunia Islam, yatim, 

BPJS Kesehatan, Bantuan Kesehatan, Fidyah, Mesjid London, Pendidikan dan 

lainnya12. 

Sementara layanan yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional kepada 

Mustahik adalah selain dana yang diberikan oleh ashnaf yang delapan, Badan Amil 

Zakat memberikan layanan bantuan pendidikan, dakwah dan mualaf, bencana, 

ekonomi, kesehatan, beasiswa dan lainnya.13 

2. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional Indonesia 

                                                           
12Ibid. 
13Ibid. 
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3. Statistik Data Penghimpunan Zakat Digital Tahun 2016-2019 

Dari beberapa cara pengumpulan atau penghimpunan dana di Badan Amil Zakat 

Nasional pusat terdapat dua tim yang terbagi dalam penghimpunan dananya, yaitu tim 

G
am

b
ar

 4
.1

 S
tr

u
k
tu

r 
B

ad
an

 A
m

il
 Z

ak
at

 N
as

io
n
al

 I
n
d
o
n
es

ia
 



70 
 

 

ritel dan tim digital fundraising, yang sama-sama mengelola dana individu dari 

masyarakat atau perorangan, tim ritel bertugas pemanfaatan program layanan 

perbankan baik mobile banking dan channel pembayaran pada umumnya. Sementara 

digital fundraising yang bertugas menggalang dana melalui platfrom-platfrom digital 

tanpa menggunakan perbankkan seperti Gojek, Kitabisa.com, Ovo, dan lain 

sebagainya.14  

Berikut adalah grafik, gambar dan tabel pencapaian data penghimpunan dana di 

Badan Amil Zakat Nasional dari tahun 2016-2019: 

a. Pengumpulan dana di Badan Amil Zakat Nasional tahun 2016 

Tabel pengumpulan berdasarkan jenis dana pada tahun 2016:15 

Tabel 4.1 Pengumpulan Dana BAZNAS Tahun 2016 

 
Sumber: SZN 2016 

Diagram pengumpulan berdasarkan jenis dana pada tahun 2016:16 

                                                           
14Wawancara dengan Hafizah Elvira (Manager Digital) via google meet, di Yogyakarta, tanggal 01 

Oktober 2020. 
15Badan Amil Zakat Nasional, “Statistik Zakat Nasional 2016”, dikutip dari  

https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2019/02/STATISTIK-ZAKAT-NASIONAL-2016-.pdf/, diakses 

pada hari Kamis tanggal 15 oktober 2020 jam 09.51. WIB. 
16Ibid. 

https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2019/02/STATISTIK-ZAKAT-NASIONAL-2016-.pdf/
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Gambar 4.2 Pengumpulan Dana BAZNAS Tahun 2016 

b. Pengumpulan dana di Badan Amil Zakat Nasional tahun 2017 

Tabel pengumpulan dana di Badan Amil Zakat Nasional tahun 2017:17 

Tabel 4.2 Pengumpulan Dana BAZNAS Tahun 2017 

 

Grafik pengumpulan dana di Badan Amil Zakat Nasional tahun 2017:18 

                                                           
17Badan Amil Zakat Nasional, “Statistik Zakat Nasional 2017”, dikutip dari 

https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2019/02/STATISTIK-ZAKAT-NASIONAL-2017.pdf/, diakses 

pada hari Kamis tanggal 15 oktober 2020 jam 10.27. WIB. 
18Ibid.  

https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2019/02/STATISTIK-ZAKAT-NASIONAL-2017.pdf/
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Gambar 4.3 Pengumpulan Dana BAZNAS Tahun 2017 

c. Pengumpulan dana di Badan Amil Zakat Nasional Tahun 2018 

Pengumpulan dana di Badan Amil Zakat Nasional tahun 2018 telah tersusun 

dan terbagi menjadi beberapa bagian dalam pengumpulannya, yaitu19: 

1) Pengumpulan berdasarkan channel pembayaran 

Tabel pengumpulan berdasarkan channel pembayaran di Badan Amil 

Zakat Nasional tahun 2018:20 

 

 

 

Tabel 4.3 Pengumpulan Dana Baznas Berdasarkan Channel 

Pembayaran Tahun 2018 

 

                                                           
19Badan Amil Zakat Nasional, “Statistik Zakat Nasional 2018”, dikutip dari 

https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2020/02/Statistik-Zakat-Nasional-2018.pdf/ diakses pada hari 

Kamis tanggal 15 Oktober 2020 jam 11.19.WIB. 
20Ibid.  

https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2020/02/Statistik-Zakat-Nasional-2018.pdf/
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Gambar pengumpulan berdasarkan channel pembayaran di Badan Amil 

Zakat Nasional tahun 2018: 

 

Gambar 4.4 Pengumpulan Dana Baznas Berdasarkan Channel 

Pembayaran Tahun 2018 

2) Pengumpulan berdasarkan platfrom pembayaran 

Tabel pengumpulan berdasarkan platfrom pembayaran pada Badan Amil 

Zakat Nasional tahun 201821, terdapat dua penghimpunan platfrom 

pembayaran yaitu internal platfrom yaitu hasil dari pengembangan layanan 

digital yang telah dilakukan oleh BAZNAS tersendiri seperti, donasi via situs 

internet, program android dan lainnya. Kemudian eksternal platfrom yaitu 

dana yang didapatkan dari hasil kerja sama dengan berbagai provider 

penyedia took online dan bisnis digital. 

Tabel 4.4 Pengumpulan Dana Baznas Berdasarkan Platform 

Pembayaran Tahun 2018 

 

                                                           
21Ibid., hlm. 62. 
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Gambar pengumpulan berdasarkan platfrom pembayaran pada Badan 

Amil Zakat Nasional tahun 2018: 

 

Gambar 4.5 Pengumpulan Dana Baznas Berdasarkan Platform 

Pembayaran Tahun 2018 

3) Pengumpulan berdasarkan sektor 

Tabel pengumpulan dana berdasarkan sektor tahun 2018 di Badan Amil 

Zakat Nasional:22 

 

 

Tabel 4.5 Pengumpulan Dana Baznas Berdasarkan Sektor 

Pembayaran Tahun 2018 

 

Gambar pengumpulan dana berdasarkan sektor tahun 2018 di Badan 

Amil Zakat Nasional: 

                                                           
22Ibid., hlm.63. 
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Gambar 4.6 Pengumpulan Dana Baznas Berdasarkan Sektor 

Pembayaran Tahun 2018 

d. Pengumpulan dana di Badan Amil Zakat Nasional Tahun 2019 

Pengumpulan dana di Badan Amil Zakat Nasional tahun 2019 telah tersusun 

dan terbagi menjadi beberapa bagian dalam pengumpulannya, yaitu23: 

1) Pengumpulan dana berdasarkan Channel Pembayaran 

Tabel pengumpulan berdasarkan channel pembayaran di Badan Amil 

Zakat Nasional tahun 2019:24 

Tabel 4.6 Pengumpulan Dana Baznas Berdasarkan Channel 

Pembayaran Tahun 2019 

 

Gambar pengumpulan berdasarkan channel pembayaran di Badan Amil 

Zakat Nasional tahun 2019: 

                                                           
23Badan Amil Zakat Nasional, “Statistik Zakat Nasional 2019”, dikutip https://pid.baznas.go.id/wp-

content/uploads/2020/09/STATISTIK-ZAKAT-NASIONAL-2019.pdf/ diakses pada hari Kamis tanggal 15 

Oktober 2020 jam 11.45.WIB. 
24Ibid. 

https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2020/09/STATISTIK-ZAKAT-NASIONAL-2019.pdf/
https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2020/09/STATISTIK-ZAKAT-NASIONAL-2019.pdf/
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Gambar 4.7 Pengumpulan Dana Baznas Berdasarkan Channel 

Pembayaran Tahun 2019 

2) Pengumpulan dana berdasarkan platfrom pembayaran 

Tabel pengumpulan berdasarkan platfrom pembayaran di Badan Amil 

Zakat Nasional tahun 2019:25 

Tabel 4.7 Pengumpulan Dana Baznas Berdasarkan Platform 

Pembayaran Tahun 2019 

 

Gambar pengumpulan berdasarkan platfrom pembayaran di Badan Amil 

Zakat Nasional tahun 2019: 

 

                                                           
25Ibid., hlm, 76. 
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Gambar 4.8 Pengumpulan Dana Baznas Berdasarkan Platform 

Pembayaran Tahun 2019 

3) Pengumpulan berdasarkan sektor  

Tabel pengumpulan berdasarkan sektor pembayaran di Badan Amil 

Zakat Nasional tahun 2019:26 

 

 

 

 

Tabel 4.8 Pengumpulan Dana Baznas Berdasarkan Sektor 

Pembayaran Tahun 2019 

 

Gambar pengumpulan berdasarkan sektor pembayaran di Badan Amil 

Zakat Nasional tahun 2019: 

 

Gambar 4.9 Pengumpulan Dana Baznas Berdasarkan Platform 

                                                           
26Ibid., hlm, 77. 
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Pembayaran Tahun 2019 

4. Statistik Data Penyaluran Dana Tahun 2016-2019 

Dalam penyaluran atau pendistribusian dana zakat di Badan Amil Zakat asional 

ada beberapa cara penyaluran, yaitu terhadap ashnaf delapan dan penyaluran sesuai 

dengan bidang layanan yang disediakan seperti bidang ekonomi, pendidikan, dakwah, 

kesehatan dan social kemanusiaan. Adapun laporannya tercantum sebagai berikut. 

a. Penyaluran dana tahun 2016 di Badan Amil Zakat Nasional tahun 2016 

1) Tabel dan gambar penyaluran dana berdasarkan ashnaf tahun 2016:27 

Tabel 4.9 Penyaluran Dana Baznas Berdasarkan Ashnaf 

Tahun 2016 

 

 

Gambar 4.10 Penyaluran Dana Baznas Berdasarkan Ashnaf 

Tahun 201628 

                                                           
27Badan Amil Zakat Nasional, “Statistik Zakat Nasional 2016”, dikutip dari  

https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2019/02/STATISTIK-ZAKAT-NASIONAL-2016-.pdf/, diakses 

pada hari Sabtu tanggal 17 oktober 2020 jam 09.00. WIB. 
28Ibid.  

https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2019/02/STATISTIK-ZAKAT-NASIONAL-2016-.pdf/
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2) Tabel dan gambar penyaluran berdasarkan bidang tahun 2016:29 

Tabel 4.10 Penyaluran Dana Baznas Berdasarkan Bidang 

Tahun 2016 

 

 

Gambar 4.11 Penyaluran Dana Baznas Berdasarkan Bidang 

Tahun 2016 

b. Penyaluran dana di Badan Amil Zakat Nasional tahun 2017 

1) Tabel dan gambar penyaluran dana berdasarkan ashnaf tahun 2017:30 

 

 

 

Tabel 4.11 Penyaluran Dana Baznas Berdasarkan Ashnaf 

Tahun 2017 

                                                           
29Ibid,hlm. 39. 
30Badan Amil Zaktat Nasional, “Statistik Zakat Nasional 2017”, dikutip dari 

https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2019/02/STATISTIK-ZAKAT-NASIONAL-2017.pdf/, diakses 

pada hari Sabtu tanggal 17 oktober 2020 jam 09.36. WIB. 

https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2019/02/STATISTIK-ZAKAT-NASIONAL-2017.pdf/
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Gambar 4.12 Penyaluran Dana Baznas Berdasarkan Ashnaf 

Tahun 201731 

 

 

 

 

 

 

2) Tabel dan gambar penyaluran berdasarkan bidang tahun 201732 

Tabel 4.12 Penyaluran Dana Baznas Berdasarkan Bidang 

Tahun 2017 

                                                           
31 Ibid. 
32Ibid., hlm. 38. 
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Gambar 4.13 Penyaluran Dana Baznas Berdasarkan Bidang 

Tahun 2017 

c. Penyaluran dana di Badan Amil Zakat Nasional tahun 2018 

1) Tabel dan gambar penyaluran dana berdasarkan ashnaf tahun 2018:33 

 

 

 

 

Tabel 4.13 Penyaluran Dana Baznas Berdasarkan Ashnaf 

Tahun 2018 

                                                           
33Badan Amil Zakat Nasional, “Statistik Zakat Nasional 2018”, dikutip dari 

https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2020/02/Statistik-Zakat-Nasional-2018.pdf/ diakses pada hari 

Sabtu tanggal 17 Oktober 2020 jam 11.10.WIB. 

https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2020/02/Statistik-Zakat-Nasional-2018.pdf/
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Gambar 4.14 Penyaluran Dana Baznas Berdasarkan Ashnaf 

Tahun 201834 

2) Tabel dan gambar penyaluran dana berdasarkan bidang tahun 2018:35 

Tabel 4.14 Penyaluran Dana Baznas Berdasarkan Bidang 

Tahun 2018 

 

                                                           
34 Ibid. 
35Ibid., hlm. 34. 
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Gambar 4.15 Penyaluran Dana Baznas Berdasarkan Bidang 

Tahun 2018 

d. Penyaluran dana di Badan Amil Zakat Nasional tahun 2019 

1) Tabel dan gambar penyaluran dana berdasarkan ashnaf tahun 2019:36 

Tabel 4.15 Penyaluran Dana Baznas Berdasarkan Ashnaf 

Tahun 2019 

 

 

Gambar 4.16 Penyaluran Dana Baznas Berdasarkan Ashnaf 

Tahun 201937 

                                                           
36Badan Amil Zakat Nasional, “Statistik Zakat Nasional 2019”, dikutip https://pid.baznas.go.id/wp-

content/uploads/2020/09/STATISTIK-ZAKAT-NASIONAL-2019.pdf/ diakses pada hari Kamis tanggal 15 

Oktober 2020 jam 12.45.WIB. 
37Ibid. 

https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2020/09/STATISTIK-ZAKAT-NASIONAL-2019.pdf/
https://pid.baznas.go.id/wp-content/uploads/2020/09/STATISTIK-ZAKAT-NASIONAL-2019.pdf/
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2) Tabel dan gambar penyaluran dana berdasarkan bidang tahun 2019:38 

Tabel 4.16 Penyaluran Dana Baznas Berdasarkan Bidang 

Tahun 2019 

 

 

Gambar 4.17 Penyaluran Dana Baznas Berdasarkan Bidang 

Tahun 2019 

 

B. Analisis Efektifitas Program Layanan Digital Baznas dalam Pengumpulan Zakat 

Terhadap Peningkatan Pengumpulan Zakat di Indonesia 

 

Badan Amil Zakat Nasional pusat adalah badan resmi yang dibentuk pemerintah 

dalam mengumpulkan dan mengelola zakat, infaq dan sedekah tingkat nasional sesuai 

dengan keputusan Presiden Republik Indonesia No.8 tahun 2001. Dalam penghimpunan 

dana ZIS Badan Amil Zakat Nasional mengukuti perkembangan zaman. Pada awalnya 

penghimpunan dana dilakuan secara manual atau offline, kemudian berkembang dengan 

menggunakan sistim digital atau digital fundraising.  

                                                           
38Ibid., hlm. 42. 
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Berkaitan dengan kajian yang dilakukan peneliti, peneliti berusaha menggali 

informasi dengan melakukan wawancara terhadap pihak yang terkait dengan penelitian 

yang dilakukan, yaitu mewawancarai pegawai yang berkaitan langsung dengan penelitian 

yang dilakukan. 

Adapun informan penelitian yang dipilih adalah pegawai Badan Amil Zakat Nasional 

Kepala Bagian Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi(Bapak Taris) dan Manajer Digital 

Badan Amil Zakat Nasional(Ibu Hafiza Elvira), wawancara dilakukan secara online pada 

hari Kamis tanggal 01 Oktober 2020 via google meet.  

Pertumbuhan dalam pengumpulan dalam bidang digital fundraising belum ditetapkan 

target pertahunnya oleh Badan Amil Zakat Nasional, target yang ditetapkan disatukan 

dalam pengumpulan dana ZIS secara keseluruhan pertahun. Pertumbuhan dibidang digital 

fundraising dilihat dari persentase pengumpulan yang meningkat pada setiap tahun. Hal 

ini dibuktikan dengan pada data awal pengumpulan dana digital fundraising ditahun 2006 

sebesar 1% dari pengumpulan keseluruhan dana ZIS, ditahun 2017 sebesar 3% dari total 

pengumpulan dana ZIS, ditahun 2018 meningkat sebesar 6% dari total keseluruhan dana 

ZIS yang dikumpulkan, pada tahun 2019 mencapai 14% dari total keseluruhan 

pengumpulan dana ZIS, pada tahun 2020 sebesar 24% dari total keseluruhan dana ZIS 

yang terkumpul.39  Berikut tabel pertumbuhan digital fundraising Badan Amil Zakat 

Nasional dari tahun 2016-2019 : 

                                                           
39Wawancara dengan Hafizah Elvira (Manager Digital) via google meet, di Yogyakarta, tanggal 01 

Oktober 2020. 



86 
 

 

 

 Gambar 4.18 Pertumbuhan (%) Zakat Digital BAZNAS 

Tabel di atas menjadi tolak ukur pertumbuhan zakat digital fundraising yang 

meningkat pertahun, pengumpulan zakat fundraising akan dianggap mencapai target jika 

dana digital fundraising yang terkumpul meningkat dari tahun sebelumnya. Dari hasil 

tersebut kemudian digabungkan dengan zakat tunai yang terkumpul.40 

Adapun tahun efektifitas yang diteliti dimulai dari tahun 2016, 2017, 2018, 2019, 

dengan tahun pembanding pertama adalah satu tahun sebelum tahun yang diteliti yaitu 

tahun 2015. Berdasarkan data Badan Amil Zakat Nasional adapun dana zakat yang 

terkumpul ditahun 2015 dan 2016 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.17 Dana Zakat yang Terkumpul di Tahun 2015 dan 2016 

No Tahun Jumlah Pengumpulan/tahun 

1. 2015 3,650,369,012,964 

2. 2016 5,017,293,126,950 

 

Dari tabel di atas tergambar capaian Badan Amil Zakat Nasional pusat dari tahun 2015 

ke tahun 2016 meningkat sebesar 1.366.924.113.986,00. Dan dapat dikatakan secara 

umum pengumpulan di Badan Amil Zakat Nasional pusat mengalami peningkatan. 

Penghimpunan dana zakat tahun berikutnya adalah pada tahun 2017 dengan tahun 

pembanding 2016 dengan tabel sebagai berikut: 

                                                           
40Ibid. 
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Tabel 4.18 Dana Zakat yang Terkumpul di Tahun 2016 dan 2017 

No Tahun Jumlah Pengumpulan/tahun 

1. 2016 5,017,293,126,950 

2. 2017 6,224,371,269,471 

 

Dari tabel di atas tergambar capaian Badan Amil Zakat Nasional pusat dari tahun 2016 

ke tahun 2017 meningkat sebesar 1.207.078.142.521,00. Dan dapat dikatakan secara 

umum pengumpulan di Badan Amil Zakat Nasional pusat mengalami peningkatan. 

Selanjutnya pengumpulan ditahun 2018, pada tahun 2018 laporan statistik telah 

diperinci dan lebih jelas, yaitu pendapatan zakat digital fundraising lebih diperinci, 

sehingga dapat diketahui proporsinya, berikut tabel penghimpunan ditahun 2018 dengan 

tahun pembanding 2017; 

Tabel 4.19 Dana Zakat yang Terkumpul di Tahun 2017 dan 2018 

No Tahun Jumlah Pengumpulan/tahun 

1. 2017 6,224,371,269,471 

2. 2018 (Keseluruhan) 8,117,597,683,267  

3. 2018 (Chanel 

Pembayaran/Digital) 

206,374,175,575 

 

Dari tabel di atas telah dijelaskan pengumpulan Badan Amil Zakat Nasional pada 

tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 1.8993.226.413.796,00. Dari total 

pengumpulan tahun 2018, pengumpulan melalui digital sebanyak 206.374.175.575,00. 

Dengan proporsi 2,54% 

Selanjutnya pengumpulan ditahun 2019 dengan tahun pembanding 2018, dijelaskan 

dengan tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.20 Dana Zakat yang Terkumpul di Tahun 2018 dan 2019 

No Tahun Jumlah Pengumpulan/tahun 

1. 2018 8,117,597,683,267 

2. 2019(Keseluruhan) 10,227,943,806,555  

3. 2019 (Chanel 

Pembayaran/Digital) 

296,234,308,349 
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Dari tabel di atas telah dijelaskan pengumpulan Badan Amil Zakat Nasional pada 

tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 2.110.346.123.288,00. Dari total 

pengumpulan tahun 2019, pengumpulan melalui digital sebanyak 296,234,308,349,00. 

Dengan proporsi 2,9%. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka akan dicari titik efektivitasnya hal ini mengacu 

pada teori yang dikemukakan oleh James L. Gibson tentang efektivitas, yaitu41: 

1. Produktivitas dalam pencapaian tujuan yang dapat diartikan sebagai ukuran sampai 

sejauh mana target yang ditetapkan oleh organisasi ataupun lembaga yang dapat 

direalisasikan dengan baik. Dalam hal ini pencapain tujuan merupakan sebuah proses, 

oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir semakin terjamin maka perlu 

diadakannya penetapan pencapaian, baik itu pencapaian bagian-bagian dari organisasi 

ataupun pencapaian dari keseluruhan organisasi. Pada Lembaga Amil Zakat Infaq dan 

Sedekah, produktivitas dapat dilihat dari sejauh mana pelaksanaan pengumpulan zakat 

sesuai target penghimpunan kepada para donatur. Dalam penelitian yang dilakukan di 

Badan Amil Zakat nasional pusat berdasarkan hasil data dan wawancara, Badan Amil 

Zakat Nasional pusat telah mencapai produktivitasnya. Hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya jumlah pengumpulan di Badan Amil Zakat Nasional setiap tahunnya 

dan peningkatan donator setiap tahun. Namun jika dikaitkan didalam teori James L. 

Gibson pencapaian target menurut narasumber belum bisa dikatakan efektif 

sepenuhnya, karena bagian pengumpulan zakat fundraising belum menetapkan target 

yang harus dicapai setiap tahunnya. Dalam hal menentukan efektifitasnya bagian 

pengumpulan zakat fundraising hanya melihat kenaikan dana yang terhimpun setiap 

                                                           
41 James L. Gibson, dkk. Organisasi (Perilaku, Struktur dan proses) terjemahan Agus Dharma, 

(Jakarta: Erlangga, 2001), hlm 27-30. 
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tahunnya.42Berikut grafik pertumbuhan pengumpulan di Badan Amil Zakat Nasional 

secara keseluruhan: 

 

 Gambar 4.19 Pertumbuhan Pengumpulan Zakat di BAZNAS 

Kemudian pertumbuhan jumlah donator di Badan Amil Zakat Nasional pusat secara 

keseluruhan, dapat dijelaskan dengan tabel dan gambar sebagai berikut: 

Tabel 4.21 Pertumbuhan Jumlah Donatur di BAZNAS 

 

                                                           
42Wawancara dengan Hafizah Elvira (Manager Digital) via google meet, di Yogyakarta, tanggal 01 

Oktober 2020. 
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 Gambar 4.20 Pertumbuhan Jumlah Donatur di BAZNAS 

2. Kemampuan Adaptasi merupakan kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya. Dalam kemampuan adaptasi yang perlu diperhatikan adalah 

organisasi atau Lembaga dapat benar-benar tanggap dalam perubahan internal dan 

eksternal dari yang dihadapi organisasi. Dalam penelitian ini yang diperhatikan 

apakah program penghimpunan dana zakat dengan digitalisasi dapat diterima 

perubahannya dengan baik dalam organisasi tersebut dan apakah penghimpunan 

secara digital juga dapat diterima dengan baik oleh masyarakat sekitar atau tidak. 

Misalnya penggunaan teknologi sesuai perkembangan zaman yang memberi 

kemudahan kepada masyarakat yang ingin menyalurkan dana melalui BAZNAS. Pada 

dasarnya program digital fundraising yang disediakan Badan Amil Zakat Nasional 

pusat bertujuan untuk memudahkan muzaki dalam membayar zakat, dengan 

perkembangan tekhnologi yang ada, muzaki dari berbagai kalangan dapat terjangkau 

dari seperti milenial yang ingin membayar zakatnya dengan cara yang mudah. 

Kemampuan adaptasi Badan Amil Zakat Nasional dibuktikan dengan kemampuan 

Lembaga ini dalam menarik platfrom-platfrom yang telah menyebar dan membentuk 

kerja sama, kemudian Badan Amil Zakat Nasional menciptakan aplikasi-aplikasi yang 

akan memudahkan muzaki. Dalam hal kemampuan adaptasi ini BAZNAS cukup 

membutikan keahliannya dalam kemampuan adaptasi, menurut hasil wawancara 
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BAZNAS mampu membaca peluang penghimpunan melalui digital fundraising, 

dibuktikan dengan pada tahun 2016 BAZNAS telah memfokuskan pengumpulan 

melalui digital dan hal tersebut diperbarui terus menerus.43 

3. Kepuasan Kerja adalah perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan 

hasil dari evaluasi karakteristiknya atau dengan kata lain kepuasan adalah ukuran 

untuk menunjukkan tingkat dimana organisasi dapat memenuhi kebutuhan muzaki. 

Kepuasan kerja bisa diukur dari respon atau penilaian para muzaki terhadap kinerja 

atau layanan yang diberikan BAZNAS. Dengan semakin meningkat penghimpunan 

Badan Amil Zakat Nasional dan respon positif dari mitra yang bekerja sama, hal 

tersebut menjadikan awal baru dalam pengumpulan zakat digital fundraising dan lebih 

optimis dalam menngkatkan kemampuan kinerja dalam bidang tersebut. Setelah 

dilakukan wawancara kepada narasumber, dalam bentuk memenuhi kepuasan kerja 

pengumpulan zakat digital fundraising sudah menarik kalangan milenial untuk 

berzakat, akan tetapi masih adanya hambatan trust atau kepercayaan bagi muzaki-

muzaki yang baru mengenali dunia digitalisasi dan kurangnya literasi tentang dunia 

digital dikalangan masyarakat. Namun dari sisi platfrom yang bekerja sama dengan 

pihak Badan Amil Zakat Nasional menyambut positif kinerja yang dilakukan oleh 

BAZNAS sehingga semakin banyak plafrom-platfrom yang ingin bekerja sama 

dengan BAZNAS tersebut.44 

4. Pengembangan yang merupakan cara atau mengukur sebuah kemampuan organisasi 

untuk meningkatkan kapasitasnya dalam menghadapi tuntutan muzaki. Seperti 

pengembangan yang terdiri dari sumber daya manusia, sarana, dan prasarana yang 

sangat menentukan keberhasilan organisasi ataupun lembaga dalam mencapai tujuan. 

                                                           
43Ibid. 
44Ibid. 
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Dengan adanya sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, keterampilan serta 

pengetahuan yang memadai, maka kegiatan suatu lembaga dapat berjalan dengan 

baik. Pengembangan bisa diukur dari sumber daya manusia, sarana dan prasarana 

maupun pembiayaan yang sangat menentukan keberhasilan suatu lembaga atau 

organisasi dalam mencapai tujuan. Badan Amil Zakat Nasional pusat dalam 

memaksimalkan sumber daya manusia membentuk tim-tim khusus dalam 

penghimpunan digital fundraising, sehingga bisa terkelola dengan maksimal. Untuk 

memaksimalkan kinerja sumber daya manusia tim digital fundraising memanfaatkan 

relawan yang memiliki berbagai macam kemampuan, seperti pada bidang IT atau 

komputer, relawan yang menguasai tata cara menyuarakan layanan zakat fundraising 

dan lain sebagainya.45 

Dengan terpenuhinya empat elemen tentang teori efektifitas oleh Badan Amil Zakat 

Nasional pusat, maka dalam pengumpulan digital fundraising zakat bisa dinyatakan sudah 

berjalan sangat efektif. 

C. Pengumpulan Dana Zakat Digital di Masa Pandemi 

Pada akhir tahun 2019, salah satu negara di dunia mendapatkan wabah virus corona, 

virus ini pertama kali menyerang kota Wuhan China. Virus ini terus menyebar ke seluruh 

negara di dunia dan Indonesia termasuk negara yang mengalami penularan dari virus ini. 

Selain berdampak pada kesehatan, virus corona juga berdampak pada ekonomi di sebuah 

negara. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan harga barang, yang didukung dengan 

kelangkaan barang dan biaya transportasi dari barang yang semakin meningkat. Kemudian 

kebijakan fisical distancing berdampak pada sektor pariwisata yang semua dampaknya 

berakibat buruk kepada kelompok menengah kebawah.46 

                                                           
45Ibid. 
46Nurhidayat, “Strategi Fundraising Zakat Pasca Pandemi Covid-19”, Salam, No. 8, (Tahun 2020), hlm. 

738-739. 
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Dampak lain dari pandemic virus corona ini adalah terjadinya PHK secara signifikan 

yang diakibatkan melemahnya ekonomi, hal ini sesuai dengan laporan hasil kajian INDEF 

yang menyimpulkan bahwa virus corona dapat mengakibatkan PHK, yang disebabkan 

menurunnya angka pertumbuhan ekonomi sebanyak 4-4,5%.47 

Dengan adanya dampak pandemi ini Badan Amil Zakat Nasional harus bekerja ekstra 

untuk mengurangi dampak-dampak yang ada dan membantu masyarakat atau mustahik 

yang terdampak oleh virus corona. Dalam hal ini Badan Amil Zakat Nasional menjadi 

salah satu garda terdepan untuk membantu para mustahik. 

Menurut laporan PPID Badan Amil Zakat Nasional Pusat menyatakan bahwa dengan 

adanya digital fundraising yang telah lahir pada tahun 2016 dan terus berkembang sampai 

sekarang memudahkan muzaki dalam membayarkan zakatnya pada masa pandemi. Dalam 

hal ini PPID mengungkapkan bahwa pengumpulan zakat masa pandemi di tahun 2020 

meningkat yaitu mencapai 385,5 Miliar, setara dengan 101,44% dari 100% target 

pengumpulan zakat yang diinginkan pada awal tahun. Kemudian salah satu kunci kenaikan 

dari pengumpulan zakat pada masa pandemi adalah telah tersedianya dan berkembang 

layanan zakat digital di Badan Amil Zakat Nasional pusat. Dalam hal ini pengumpulan 

24% zakat yang terkumpul didapat dari digital fundraising, 34,6% dari Unit Pengumpulan 

Zakat, 25,2% dari retail, 11,1% dari CSR, 2% dari zakat perusahaan, dan 2,3% dari zakat 

payroll sistem.48 

Selanjutnya PPID juga menyebutkan bahwa kondisi pandemi membuat jumlah donasi 

dan muzaki berkurang, akan tetapi digantikan dengan pengumpulan dengan nominal yang 

kecil namun dalam jumlah yang banyak, hal ini didapatkan dari berbagai macam kanal 

digital yang dimiliki oleh Badan Amil Zakat Nasional, kemudian didukung dengan mitra-

                                                           
47Ibid.  

48Laporan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi Badan Amil Zakat Nasional, 

ppid@baznas.go.id , tanggal 24 januari 2021 

mailto:ppid@baznas.go.id
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mitra atau platfrom-platfrom online yang bekerjasama dengan Badan Amil Zakat 

Nasional. Dan dalam hal ini bantuan kepada mustahik atau penyaluran pada tahun 2020 

disalurkan pada program-program mengenaik dampak pandemi, baik berupa bantuan 

kegiatan medis, kegiatan non medis hingga bantuan ekonomi.49 

Dari hasil yang telah dipaparkan, maka layanan pengumpulan zakat digital pada 

Badan Amil Zakat Nasional pada masa pandemi covid 19 dapat membantu Lembaga zakat 

terkhususnya Badan Amil Zakt Nasional pusat dalam mencapai target yang diinginkan, 

dan mempermudah para muzaki dalam membayar zakat melalui digital tanpa takut tertular 

virus corona. 

 

 

 

                                                           
49Ibid.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan penelitian di atas tentang efektivitas program layanan digital zakat 

Badan Amil Zakat Nasional pusat (Digital Fundraising) terhadap penghimpunan zakat 

pada BAZNAS periode 2016-2019 sehingga peneliti menarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam program layanan digital zakat atau digital fundraising di Badan Amil Zakat 

Nasional pusat dinyatakan cukup efektif hal ini dilihat dari beberapa hal, menurut teori 

tentang efektifitas oleh James L. Gibson, dkk, menyatakan efektif jika memenuhi 

empat hal yaitu, produktivitas, kemampuan adaptasi, kepuasan kerja dan 

pengembangan. Dari empat elemen tersebut terdapat beberapa kriteria yang belum 

terpenuhi oleh Badan Amil Zakat Nasional. (1) Produktivitas, walaupun jumlah 

pengumpulan dan proporsi zakat digital meningkat setiap tahunnya, dari tahun 2016-

2019 akan tetapi BAZNAS belum mempunyai target tetap penghimpunan zakat 

digital, sehingga hal tersebut belum memenuhi kriteria produktivitas. (2) Kemampuan 

adaptasi yang dijalankan oleh Badan Amil Zakat Nasional ditunjukkan dengan 

semakin bertambahnya mitra yang bekerja sama dengan Badan Amil Zakat Nasional 

dalam penghimpunan digital zakat dan kemampuannya dalam membaca situasi 

tentang perkembangan digital (3) Kepuasan kerja dinilai oleh respon muzaki dalam 

menilai Badan Amil Zakat Nasional, layanan digital fundraising bisa diterima dengan 

baik oleh muzaki karena pada tujuannya layanan ini akan memudahkan muzaki, akan 

tetapi masih adanya ketidakpercayaan dan kebutaan dalam dunia digital membuat tim 

zakat fundraising harus mengkampanyekan hal tersebut (4) Dan yang terakhir adalah 
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pengembangan, dalam hal ini devisi layanan digital sangat memaksimalkan sumber 

daya yang ada, membagi tugas dan memanfaatkan relawan yang memiliki 

kemampuan sehingga kinerja devisi digital fundraising di Badan Amil Zakat Nasional 

Pusat bisa lebih optimal dan akan lebih baik kedepannya. 

2. Pertumbuhan program layanan digital zakat dalam penghimpunan zakat yang 

mengalami peningkatan dari tahun 2016-2019, membuktikan kemudahan bertransaksi 

secara digital dikalangan milenial. 

3. Penghimpunan zakat digital dalam masa pandemic dapat membantu Lembaga zakat 

terkhususnya Badan Amil Zakat Nasional Pusat dalam mencapai target yang 

diinginkan, dan layanan digital zakat findraising membantu muzaki dalam 

menyalurkan dana zakatnya di masa pandemi. 

 

B. Saran 

1. Badan Amil Zakat Nasional pusat 

a. Sebagai Lembaga yang telah mencakup tingkat nasional, akan menjadi lebih 

efektif jika devisi digital lebih diperhatiakan dan difokuskan, akan lebih baik jika 

lebih sering dalam menyuarakan tentang digital zakat di zaman milenial sekarang. 

b. Dalam devisi digital fundraising menetapkan target pertahun atau persemester 

akan lebih memidahkan dalam menilai efektifitas peningkatan pengumpulan dana 

dan akan lebih baik jika efektifitas diukur menggunakan alat yang telah tersedia. 

c. Penyusunan laporan tentang digital fundraising di statistik tahunan agar diperinci 

sehingga trust atau kepercayaan masyarakat dalam bertransaksi didigital 

fundraising lebih meningkat. 

2. Peneliti selanjutnya 
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a. Saran untuk peneliti selanjutnya untuk memperluas pembahasan dan menambah 

informan penelitian, agar informasi yang terkumpul bisa lebih luas dan kuat, 

bertujuan untuk melihat perkembangan dan pengaruh digital zakat di masa yang 

akan datang. 

b. Minimnya penelitian tentang digital zakat tentunya dapat menambah indicator-

indikator yang akan diteliti oleh peneliti yang selanjutnya, agar bisa menambah 

referensi bacaan yang ada. 
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D. Draft Wawancara 

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya digital fundraising 

2. Bagaimanakah struktur organisasi dari digital fundraising 

3. Adakah bagian khusus dalam pengumpulan zakat bagian digital 

fundraising 

4. Bagaimana perjalanan perkembangan digital fundraising 

5. Apa unsur-unsur dari tata kerja digital fundraising 

6. Berapa mitra yang sudah bergabung dalam digital fundraising di 

Badan Amil Zakat Nasional 

7. Bagaimana tanggapan mitra yang diajak bekerja sama di Badan 

Amil Zakat Nasional 

8. Siapa target individu dari layanan digital fundraising. 

9. Bagaimana ciri-ciri target milenial yang mengguanakan layanan 

digital fundraising 

10. Bagaimana tata cara membayar zakat dengan digital fundraising 

11. Apakah keuntungan menggunakan digital fundraising 

12. Sumber daya yang dimanfaatkan oleh tim digitan fundraising 

13. Apa yang diberikan oleh digital fundraising terhadap devisi 

pengumpulan di Badan Amil Zakat Nasional 

14. Adakah penetapan target pengumpulan di digital fundraising 

15. Bagaimana pengumpulan dalam layanan digital fundraising dapat 

dinyatakan efektif 

16. Apa tujuan utama layanan digital fundraising 

17. Bagaimana respon muzzaki terhadap layanan digital fundraising  
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18. Bagaimana perkembangan digital fundraising dikalangan BAZNAS 

Provinsi atau Kota 

19. Apa hambatan yang dihadapi oleh tim layanan digital fundraising 

20. Apa keinginan layanan digital fundraising selanjutnya 

E. Hasil Wawancara 

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya digital fundraising 

Berdirinya layanan digital fundraising untuk muzzaki diawali 

karena sadarnya pihak pengumpulan Badan Amil Zakat Nasional 

akan perubahan dan perkembangan lingkungan atau zaman, 

kemudian potensi digital yang semakin berkembang serta untuk 

melengkapi tata cara pengumpulan dana yang ada, didukung dengan 

bermunculannya platfrom-platfrom atau aplikasi yang mendukung 

dengan didasari prinsip tidak adanya keterpaksaaan. 

Sesuai dengan yang disampaikan oleh pihak Badan Amil Zakat 

Nasional tersebut, dengan bermunculanya platfrom-platfrom dan 

aplikasi yang mendukung sehingga terjadi kerjasama antara Badan 

Amil Zakat Nasional dengan Platfrom yang tersedia sehingga hal ini 

dapat menambah jejaring muzaki dan menghimpunan dana digital 

zakat. 

2.  Bagaimanakah struktur organisasi dari digital fundraising 

Diawali dengan dewan komisioner lalu dewan eksekutif 

kemudian dibawanya terdapat direktur-direktur, dari direktur 

tersebut ada direktur pengumpulan dan terdapat beberapa devisi di 
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dalamnya, kemudian dari devisi tersebit dibagi lagi salah satunya 

bagian digital fundraising. 

Menurut pemaparan dari bagian pengumpulan digital fundraising 

yaitu ibu Havizah, pada awalnya digital fundraising ini belum 

memiliki kelompok tersendiri dalam penghimpunan zakatnya, 

digital fundraising masih tergabung dalam bagian ritel, pada tahun 

2016 digital fundraising memiliki tim tersendiri. 

3. Adakah bagian khusus dalam pengumpulan zakat bagian digital 

fundraising 

Dalam pengumpulan zakat di Badan Amil Zakat Nasional pusat 

terdapat dua tim yang terbagi dalam penghimpunan dananya, yaitu 

tim ritel dan tim digital fundraising, yang sama-sama mengelola 

dana individu dari masyarakat atau perorangan, tim ritel bertugas 

pemanfaatan program layanan perbankkan baik mobile banking dan 

channel pembayaran pada umumnya. Sementara digital fundraising 

yang bertugas menggalang dana melalui platfrom-platfrom digital 

tanpa menggunakan perbankkan seperti Gojek, Kitabisa.com, Ovo, 

dan lain sebagainya. 

4. Bagaimana perjalanan perkembangan digital fundraising 

Berawal dari tahun 2016 yang awalnya masih di bawah 

pengumpulan ritel, dan belumada tim khusus kemudian awalnya 

ditunjuk satu orang untuk bekerja fokus ke pembayaran platfrom, 

kemudian baru ditunjuk tim khusus digital fundraising. 
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Setelah ditunjuk tim khusus digital fundraising menurut 

narasumber yang ada, kinerja tim digital fundraising bisa lebih 

terstruktur, tim penghimpunan zakat fundraising telah membagi 

kerja sesuai dengan keahlian masing-masing, dan memanfaatkan 

sumber daya manusia yang ada. 

5. Apa unsur-unsur dari tata kerja digital fundraising 

Unsur yang terdapat dalam pengumpulan zakat digital 

fundraising terdapat 3 unsur yaitu, pertama membangun komunikasi 

dalam hal ini membuat muzakki paham dan familiar tentang digital 

fundraising, hal ini dilakukan dengan cara membuat poster-poster 

yang mudah dipahami oleh muzakki. Unsur kedua yaitu 

membangun atau menyediakan channel agar muzzaki tahu 

menyalurkan atau membayar zakatnya menggunakan platfrom yang 

telah disediakan. Ketiga adalah service layanan yaitu pelayanan apa 

yang didapatkan muzzaki setelah melakukan pembayaran, seperti 

mendapatkan bukti setor zakat, laporan program dan lain 

sebagainya. 

6. Berapa mitra yang sudah bergabung dalam digital fundraising 

di Badan Amil Zakat Nasional 

Dari awal digital fundraising dibentuk hingga sekarang kurang 

lebih terdapat 70 mitra yang telah bergabung. Berikut beberapa 

mitra yang telah bergabung di Badan Amil Zakat Nasional. 
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Gambar  Mitra BAZNAS 

 

Gambar Mitra Digital BAZNAS 



XII 
 

 

7. Bagaimana tanggapan mitra yang diajak bekerja sama di 

Badan Amil Zakat Nasional 

Respon yang diberikan sangat positif, ditandai dengan kenaikan 

pengumpulan setiap tahunnya dalam bagian digital fundraising, 

dengan adanya kenaikan tersebut Badan Amil Zakat Nasional sangat 

antusias memberikan pelayanan yang lebih baik lagi dan membangun 

kerja sama dengan platfrom lebih banyak. 

Sejalan dengan respon yang diberikan oleh mitra yang bekerja 

sama dengan Badan Amil Zakat Nasional yaitu respon positif, 

membuktikan bahwa sumber daya manusia Badan Amil Zakat 

Nasional telah berjalan sesuai tugasnya. 

8. Siapa target individu dari layanan digital fundraising 

Sebenarnya tidak ada target tertentu dalam layanan digital ini, akan 

tetapi yang lebih banyak menggunakan layanan digital fundraising 

adalah milenial yang terbiasa menggunakan gadget atau sistem digital. 

Menurut narasumber, dengan tidak ditetapkan muzaki atau dengan 

tidak dikelompokkannya muzaki akan semakin meningkatkan 

penghimpunan dana zakat digital, karena semua kalangan bisa 

mengakses digital Badan Amil Zakat Nasional. 

9. Bagaimana ciri-ciri target milenial yang mengguanakan 

layanan digital fundraising 

Yang menggunakan layanan digital fundraising adalah milenial 

yang baru bekerja, atau yang sudah beberapa tahun bekerja, yang 
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sudah berkecukupan dan yang memahami cara menggunakan layanan 

digital fundraising ini. Muzakki ini diharapkan akan menjadi donator 

yang loyal dan bisa menjadi vocal poin untuk kampanye tentang 

digital fundraising di Badan Amil Zakat Nasional. 

Dengan adanya vocal poin dalam pengenbangan digital 

fundraising akan memudahkan Badan Amil Zakat Nasional dalam 

mengenalkan produk-produk atau aplikasi tentang zakat digital 

fundraising kepada para muzaki atau calon muzaki. 

10.  Bagaimana tata cara membayar zakat dengan digital 

fundraising 

Layanan digital fundraising memberikan kemudahan bagi para 

muzzaki untuk membayar zakatnya, yang dilakukan terlebih dahulu 

adalah bagian layanan digital fundraising melakukan komunikasi dalam 

bentuk visual, kemudian membuat poster-poster dan petunjuk tata cara 

membayar zakat, terakhir mempublikasikan aplikasi yang telah 

disediakan atau kode-kode QR sehingga muzzaki bisa dengan mudah 

membayar zakat. Berikut beberaoa contoh poster yang telah disediakan 

oleh layanan digital fundraising. 
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Gambar QRIS Zakat BAZNAS 

 

Gambar Zakat Augmented Reality 
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Gambar Zakat Online BAZNAS 

11.  Apakah keuntungan menggunakan digital fundraising 

Keuntungan dalam menggunakan digital fundraising adalah 

sistem transparansi yang jelas, layanan yang cepat dan mudah 

dilakukan dimana saja. 

Dengan kemudahan yang ditawarkan Badan Amil Zakat 

Nasional dalam membayar zakat kepada muzaki akan menambah 

kepercayaan dan kenyaman para muzaki, karena proses yang mudah 

dan transparan akan membuat muzaki tidak ragu dalam membayar 

zakat.  
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12.  Sumber daya yang dimanfaatkan oleh tim digitan fundraising 

Adapun sumber daya yang digunakan atau dimanfaatkan 

oleh tim digital fundraising adalah staf atau kairawan khusus digital 

fundraising, kemudian memanfaatkan relawan Badan Amil Zakat 

Nasional. Masing-masing tim tersebut memiliki kemampuan 

masing-masing dalam bidang digital fundraising kemudian tim 

tanggung jawab seperti membuat poster, mengelola sosial media 

digital fundraising, mengelola kerjasama dengan platfrom, dan lain 

sebagainya. 

Menurut manager digital fundraising, salah satu cara dalam 

meningkatkan penghimpunan zakat dalam bidang digital 

fundraising di Badan Amil Zakat Nasional adalah dengan 

memaksimalkan sumber daya manusia yang ada sesuai dengan 

keahlian masing-masing tim. 

13.  Apa yang diberikan oleh digital fundraising terhadap devisi 

pengumpulan di Badan Amil Zakat Nasional 

Digital fundraising memiliki peran dalam bidang 

pengumpulan dan memiliki pengaruh dalam menciptakan kepuasan 

bagi muzzaki, hal ini dibuktikan dengan proporsi dari digital 

fundraising naik setiap tahunnya dan mencapai target, yang awalnya 

hanya terdapat 1% dari pengumpulan dana pada tahun 2016, 

pertahunnya naik hingga mencapai 24% dari pengumpulan yang 

ada. Berikut laporan kenaikan digital fundraising 
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Gambar Pertumbuhan (%) Zakat Digital BAZNAS 

14.  Adakah penetapan target pengumpulan di digital fundraising 

Dalam devisi pengumpulan semuanya memiliki target-target yang 

harus dicapai, termasuk dalam digital fundraising juga memiliki target 

tersendiri dan setiap bulannya dimonitori hasil dari pencapaian 

targetnya dan dalam digital fundraising target yang telah ditetapkan 

tercapai. 

 Narasumber kemudian mengungkapkan bahwa target yang 

ditetapkan oleh penghimpunan zakat pada bidang digital fundraising 

harus naik dari pengumpulan-pengumpulan sebelumnya. 

15.  Bagaimana pengumpulan dalam layanan digital fundraising 

dapat dinyatakan efektif 

Belum ada rumusan khusus dalam tim menyatakan pengumpulan 

layanan digital efektif atau tidak, dalam tim layanan digital 
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fundraising selama pertumbuhan pertahun dinyatakan positif dan 

meningkat dan bahkan melebihi target maka bisa dinyatakan efektif. 

Dengan meningkatnya pengumpulan zakat digital fundraising dari 

tahun sebelumnya maka menurut manajer digital fundraising hal 

tersebut telah bisa dinyatakan efektif dalam pengumpulannya. 

16.  Apa tujuan utama layanan digital fundraising 

Tujuan utama layanan ini adalah memberikan layanan yang lebih 

baik kepada muzzaki, memudahkan muzzaki dalam membayar 

zakatnya misalnya soarang pedagang online yang aktif karena 

tersedianya layanan zakat di salah satu plafrom maka memudahkan 

pedagang tersebut dalam membayar zakatnya. 

 Menurut haviza dengan tersedianya layanan penghimpunan 

zakat dilingkungan masyarakat terkhususnya dibidang digital, akan 

memudahkan para muzaki mengingat untuk membayar zakat. 

17.  Bagaimana respon muzzaki terhadap layanan digital 

fundraising  

Respon muzakki dengan adanya layanan digital fundraising sangat 

positif ditandai dengan meningkatnya pengumpulan yang diterima 

oleh pihak layanan digital fundraising menandakan muzzaki 

memahami cara kerja dalam membayar zakat di platfrom-platfrom 

yang sudah tersedia. 

Respon muzzaki yang positif dengan layanan digital fundraising 

akan meningkatkan penghimpunan zakat ditahun-tahun selanjutnya, 
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karena menurut manager digital jika muzzaki puas dengan layanan 

penghimpunan zakat, akan menjadikan muzzaki donatur tetap untuk 

Badan Amil Zakat Nasional selanjutnya. 

18.  Bagaimana perkembangan digital fundraising dikalangan 

BAZNAS Provinsi atau Kota 

Dalam kurun waktu 2 tahun terakhir Badan Amil Zakat yang 

terdapat di Kabupaten, Kota maupun Provinsi sudah mencontoh yang 

pusat laksanakan dengan cara bertanya dan BAZNAS pusat 

mengayomi dan memberikan masukan dengan mengenalkan mitra-

mitra yang ingin bekerja sama. 

 Dalam hal ini Badan Amil Zakat Nasional pusat memberikan izin 

untuk Badan Amil Zakat profinsi, kota atau daerah jika ingin belajar 

tentang digital zakat kepada Badan Amil Zakat Nasional Pusat. 

19.  Apa hambatan yang dihadapi oleh tim layanan digital 

fundraising 

Hambatan yang dihadapi pada awal berdiri yaitu trust atau 

kepercayaan dari muzzaki karena pada awal-awal berkembangnya 

masih banyak muzzaki yang ragu tentang platfrom-platfrom yang 

baru bermunculan. Selanjutnya adalah literasi digtal atau pengetahuan 

tentang digital yang kurang merata, bisa dibilang kaum milenial saja 

yang terbiasa dengan aplikasi atau terobosan terbaru, sementara 

generasai yang belum terbiasa masih susah dalam menyesuaikannya. 
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 Tim digital fundraising berusaha memberikan layanan 

penghimpunan zakat agar para muzzaki lebih mudah dalam 

memanfaatkan perkembangan digital, selain itu dengan melakukan 

peningkatan pelayanan dibidang penghimpunan zakat digital akan 

menambah keoercayaan muzzaki dalam memberikan dana zakat. 

20.  Apa keinginan layanan digital fundraising selanjutnya 

Harapan kedepannya bisa bekerjasama dengan lebih banyak mitra, 

karena setiap platfrom memiliki market atau audiennya sendir, 

kemudian bisa mendirikan platfrom-platfrom dari Badan Amil Zakat 

Nasional untuk memudahkan para muzzaki dan meningkatkan 

proporsi digital terhadap pengumpulan di Badan Amil Zakat Nasional. 

 Manager digital fundraising di Badan Amil Zakat Nasional 

menyatakan dengan tingginya keinginan yang ingin dicapai oleh 

Badan Amil Zakat Nasional, menjadikan tim penghimpunan zakat 

digital semakin bersemangat dalam memperbaiki dan mempelajari 

tentang penghimpunan dibidang digital. 
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